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ABSTRAK 

Nama : Ita Rahmadayani 

NIM : 160206047 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Manajemen Pendidikan Islam 

Judul : Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Pengembangan Media     

Pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 95 Halaman 

Pembimbing I : Lailatussaadah, S.Ag, M.Pd 

Pembimbing II : Dra Cut NyaDhin M.Pd 

Kata Kunci : Kreativitas, Guru Sertifikasi, Media pendidikan 

 

Guru sertifikasi haru kreatif dalam mengembangkan media pendidikan, 

kenyataan di lapangan guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh hanya kreatif dalam 

memanfaatkan media pendidikan yang ada, namun masih kurang dalam 

melakukan pengembangan media pendidikan. Tujuan  penelitian ini  untuk 

mengetahui bentuk kreativitas guru sertifikasi dalam pengembangan media 

pendidikan di MIN 2 Banda Aceh, dan mengetahui bagaimana implikasi dari 

kreativitas guru sertifikasi dalam mengembangkan media pendidikan di MIN 2 

Banda Aceh, serta mengetahui kendala yang dialami guru sertifikasi dalam 

pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dengan teori Miles dan Hubberman. Dengan subjek penelitian 

kepala madrasah dan tiga (3) guru sertifikasi. Hasil penemuan di lapangan, guru 

sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh memiliki 4 bentuk kreativitas yaitu, Pertama, 

kelancaran berpikir (fluency), guru memiliki inisiatif dalam menyiapkan media 

pendidikan. Kedua, keluwesan berpikir (flexibility), guru menggunakan 

keberagaman media pendidikan dalam melaksanakan pengajaran dan 

pembelajaran. Ketiga orisinalitas (originality), guru memiliki inovasi dalam 

menyiapkan dan menggunakan media pendidikan. dan keempat, elaborasi 

(elaboration), guru memberi peluang menyiapkan media pendidikan secara 

bersamaan kepada siswa. Sementara itu implikasi dari kreativitas media 

pendidikan adalah dapat memotivasi belajar siswa, di sisi lain kendala guru 

sertifikasi dalam melakukan pengembangan media  pendidikan yaitu dari segi 

waktu, kurangnya sarana prasarana, serta kurang menguasai media di bidang 

teknologi informatika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kegiatan tersistem dan terarah guna mendapatkan ilmu,  

guru merupakan salah satu sumber pengetahuan bagi peserta didik di sekolah. 

Sejalan dengan profesionalisme guru, guru harus mempunyai sertifikat pendidik 

sebagai tenaga pengajar yang profesional. Sesuai dengan laporan UNESCO dalam 

Global Education Monitoring (GEM) Report 2016 menunjukkan pendidikan di 

Indonesia hanya menduduki urutan 10 dari 14 negara berkembang, sedangkan 

guru sebagai faktor penting dalam menentukan perkembangan pendidikan siswa 

didik menempati peringkat 14 dari 14 negara berkembang yang diteliti. Dari 3,9 

juta guru yang ada pada tahun 2017, sebanyak 25% masih belum memenuhi 

syarat kualifikasi akademik serta 52% guru belum memiliki sertifikat profesi.
1
 

Namun guru yang mempunyai sertifikat pendidik belum secara keseluruhan 

tergolong sebagai tenaga profesional, seperti perkataan Menteri Keuangan Sri 

Mulyani Indrawati menyebutkan bahwa, sertifikasi guru tidak berbanding lurus 

dengan kualitas yang ada. Sertifikasi hanya dilakukan demi mendapatkan 

tunjangan guru yang lebih tinggi. “sekarang sering sertifikasi tidak mencerminkan 

                                                             
1
https://www.google.com/amp/s/www.komasiana.com/amp/snffebui/5ddbe58fd541df3353472/

hari-guru-nasional-bagaimana-kondiis-pahlawan-kita-saat-inidi akses pada tanggal 13 Juni 2020 

pukul 22.30 

https://www.google.com/amp/s/www.komasiana.com/amp/snffebui/5ddbe58fd541df3353472/hari-guru-nasional-bagaimana-kondiis-pahlawan-kita-saat-ini
https://www.google.com/amp/s/www.komasiana.com/amp/snffebui/5ddbe58fd541df3353472/hari-guru-nasional-bagaimana-kondiis-pahlawan-kita-saat-ini
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apa-apa, hanya prosedural untuk mendapatkan tunjangan. Bukan berarti dia 

profesional bertanggung jawab berkualitas pada pekerjaannya.”
2
 

Guru yang profesional akan turut menjamin mutu pendidikan, oleh karena itu 

pemerintah membuat program sertifikasi guru. Sesuai dengan  undang-undang RI 

No.14/2005 tentang Guru dan Dosen, sertifikasi guru merupakan program 

pemberian sertifikat pendidik atau sertifikat profesi kepada guru dan dosen. 

Pengakuan dalam bentuk bukti formal yang diberikan kepada guru dan dosen 

sebagai tenaga profesional. Tujuannya ialah mengangkat martabat guru dan 

dosen, menjamin hak dan kewajiban guru dan dosen, meningkatkan kompetensi 

guru dan dosen, memajukan profesi serta karir guru dan dosen, serta mengurangi 

kesenjangan mutu pendidikan antar daerah dan meningkatkan pelayanan 

pendidikan yang bermutu.
3
 

Guru yang profesional memiliki tiga kemampuan: pertama, kemampuan 

kognitif, berarti guru harus memiliki penguasaan materi, metode, media, mampu 

merencanakan dan mengembangkan kegiatan pembelajarannya. Kedua, 

kemampuan psikomotorik, berarti guru dituntut memiliki pengetahuan dan 

kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketiga, kemampuan afektif, berarti guru memiliki akhlak yang luhur, 

                                                             
2
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4107894/sri-mulyani-sertifikasi-guru-

hanya-untuk-dapat-tunjangan di akses pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 22. 50 
3
Rojali dan Risa Maulana Romadon. Panduan sertifikasi guru berdasarkan undang-undang 

guru dan dosen. (Jakarta:Niaga Swadaya. 2013)., h. 52 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4107894/sri-mulyani-sertifikasi-guru-hanya-untuk-dapat-tunjangan
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4107894/sri-mulyani-sertifikasi-guru-hanya-untuk-dapat-tunjangan
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terjaga perilakunya, sehingga ia akan mampu menjadi model yang bisa diteladani 

oleh peserta didiknya.
4
 

Menurut Ahmad Susanto, Program sertifikasi guru bertujuan untuk 

menentukan kelayakan guru sebagai agen pembelajaran, meningkatkan proses dan 

mutu pendidikan, meningkatkan martabat guru, serta meningkatkan 

profesionalisme.
5
 

Untuk saat ini, guru abad 21 di tuntut harus memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi. agar siswa lebih mudah 

memahami pembelajaran yang disampaikan, selain itu guru juga harus memiliki 

jiwa kreatif dalam melakukan pengembangan media pendidikan. Munandar 

mengatakan kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi baru 

berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada.
6
 

Guru yang kreatif akan memudahkan siswa memahami pembelajaran, 

pembelajaran akan lebih menyenangkan, menarik siswa untuk mampu memahami 

pembelajaran secara luas. Selain itu guru harus memiliki wawasan dan ilmu yang 

mendalam agar lebih mudah mengembangkan media pendidikan dalam 

pembelajaran serta mampu menyesuaikan secara tersistem dan terarah tentang 

media pembelajaran.  

                                                             
4
Muhammad Anwar. Menjadi Guru Profesional. (Jakarta : Media Group. 2018)., h. 6 

5
Bedjo Sujanto. Cara efektif menuju sertifikasi guru. (Jakarta: Raih Asa Sukses. 2009).,  h.  9-

19. 
6
Guslinda dan Rita Kurnia. Media pembelajaran anak usia dini. (Surabaya:Jakad publising. 

2018)., h. 91 
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Pengembangan adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam 

bentuk fisik. Pengembangan mencakup banyak variasi teknologi yang digunakan 

dalam pembelajaran. Di dalam kawasan pengembangan terdapat keterkaitan yang 

kompleks antara teknologi dan teori yang mendorong baik desain pesan maupun 

strategi pembelajaran. Pada dasarnya kawasan pengembangan dapat dijelaskan 

dengan adanya: Pesan yang didorong oleh isi, Strategi pembelajaran yang 

didorong oleh teori, Manifestasi fisik dari teknologi- perangkat keras, perangkat 

lunak dan bahan pembelajaran. 
7
 

Teknologi yang berbentuk komputer maupun media cetak, menjadi media 

pembelajaran yang tidak hanya berpacu kepada penggunaannya, namun guru juga 

dituntut untuk memilih media yang sesuai pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu prinsip media yaitu tidak menggunakan media sebagai 

selingan, karena fungsi media harus efisien. Jika  ada keterbatasan alat sebagai 

penunjang media pembelajaran, diharapkan guru  harus kreatif serta mampu 

mengembangkan media pendidikan untuk menunjang proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi yang kompleks.
8
 

Media pembelajaran memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Siswa tidak 

hanya menghafal materi, tetapi siswa juga akan mendapatkan pemahaman yang 

telah dipelajari dalam proses pembelajaran. Guru yang kreatif tidak hanya 

menggunakan media pembelajaran, guru tersebut juga akan melakukan terobosan 

baru sehingga siswa lebih mudah memahami pembelajaran, dan terasa 

menyenangkan.  

                                                             
7
 Deni Darmawan. Inovasi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2014)., h12-13 

8
Eka prihatin. Guru Sebagai Fasilitator. (Bandung: Karsa Mandiri Persada., 2008)., h 50-54 
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Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kreativitas 

guru sertifikasi dalam pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh, 

dan mengetahui bagaimana implikasi dari kreativitas guru sertifikasi dalam 

mengembangkan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh, serta mengetahui 

kendala yang dialami guru sertifikasi dalam pengembangan media pendidikan di 

MIN 2 Banda Aceh. 

Guru sertifikasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Banda Aceh, 

berjumlah 17 guru sertifikasi, dari jumlah keseluruhan guru 23 guru. Menjadi 

salah satu sekolah madrasah yang unggul di bidang akademik, maupun non- 

akademik.  Memiliki akreditasi A, menjadikan sekolah tersebut sangat diminati 

oleh masyarakat. Guru-guru sertifikasi di sekolah tersebut hampir secara 

keseluruhan kreatif dalam hal memanfaatkan media pembelajaran. Mulai dari 

membuat media sendiri, maupun memanfaatkan media lingkungan sekitar yang 

ada. Guru memperlihatkan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

yaitu membuat kreativitas dengan memanfaatkan kardus bekas untuk membuat 

media gambar. 

Guru sertifikasi harus mampu mengembangkan media pendidikan yang 

digunakan, agar proses pembelajaran tidak monoton dan cenderung pasif. Hanya 

saja kesadaran guru dalam menggunakan media sebagai alat dan pengantar pesan 

masih kurang disadari oleh guru. Media cenderung diartikan sebagi alat-alat 

grafis, Photo grafis, atau elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi visual dan verbal. Media pembelajaran di kelompokkan ke 

dalam empat kelompok yaitu media hasil teknologi cetak, media hasil audio-
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visual, media hasil teknologi berdasarkan komputer, dan media hasil gabungan 

teknologi cetak dan komputer. 

Namun guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh, masih kurang dalam hal 

pengembangan media pembelajaran. Yang berkaitan dengan teknologi informasi, 

yang hanya sekedar memanfaatkan  infocus dan LCD, atau mengambil video dari 

internet untuk keperluan penjelasan dalam pembelajaran. Penyesuaian 

penggunaan media dengan RPP sudah sangat baik, setiap guru yang di sertifikasi 

melakukan perencanaan dalam penggunaan media. Keadaan tersebut telah 

berlangsung lama sejak program sertifikasi guru dilaksanakan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, maka 

penulis tertarik meneliti lebih lanjut dan memaparkannya dalam sebuah kajian 

ilmiah yang berjudul: 

“KREATIVITAS GURU SERTIFIKASI DALAM PENGEMBANGAN MEDIA     

PENDIDIKAN DI MIN 2 BANDA ACEH” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah bentuk kreativitas guru sertifikasi dalam pengembangan 

media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh? 

2. Bagaimanakah implikasi kreativitas guru sertifikasi dalam pengembangan 

media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh? 

3. Apakah kendala guru sertifikasi dalam melakukan kreativitas 

pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru sertifikasi dalam 

pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui Implikasi kreativitas guru sertifikasi dalam 

pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

3. Untuk mengetahui kendala guru sertifikasi dalam melakukan kreativitas 

pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti untuk kreatif 

dalam menggunakan dan mampu melakukan pengembangan media 

pembelajaran 

2. Manfaat praktis  

Bagi lembaga pendidikan  

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi sumber informasi mengenai 

kreativitas dan pengembangan  media pembelajaran untuk peningkatan 

mutu pembelajaran sehingga ke depannya sekolah tersebut dapat 

mewujudkan tujuan visi dan misinya secara efektif dan efisien. 

Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat membawa perubahan ke arah yang yang 

lebih positif dan lebih baik lagi, terkait kreativitas dan pengembangan 

media pendidikan.  
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E. Penjelasan Istilah 

1. Kreativitas Guru Sertifikasi 

Kreativitas menurut Widayatun adalah suatu kemampuan untuk memecahkan 

masalah, yang memberikan individu menciptakan ide-ide asli/adaptif fungsi 

kegunaan secara penuh untuk berkembang. Sedangkan menurut Jamaes R. Evans, 

kreativitas adalah keterampilan untuk menentukan pertalian baru, melihat subjek 

perspektif baru, dan membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua konsep atau 

lebih konsep yang telah tercatat dalam pikiran. Dan pengertian kreativitas 

menurut Santrock adalah kemampuan untuk memikirkan tentang sesuatu dalam 

cara baru dan tidak biasanya serta untuk mendapatkan solusi-solusi unik.
9
 

Sedangkan pengertian sertifikasi yang sesuai dengan undang-undang RI 

No.14/2005 tentang Guru dan Dosen, sertifikasi guru merupakan program 

pemberian sertifikat pendidik atau sertifikat profesi kepada guru dan dosen. 

Pengakuan dalam bentuk bukti formal yang diberikan kepada guru dan dosen 

sebagai tenaga profesional. 

Kreativitas dimaksud oleh peneliti di sini adalah kreativitas guru sertifikasi di 

Madrasah Ibtidaiyah  Negeri 2 Banda Aceh. Dalam kategori seni mengelola, 

dimulai dari ciri-ciri guru kreatif,  serta implikasi bagi peserta didik terkait media 

pendidikan yang guru sertifikasi gunakan.  Kreativitas merupakan salah satu 

potensi yang ada dalam diri manusia perwujudan dirinya (aktualisasi diri). 

Semakin diasah, kreativitas tersebut akan semakin meningkat. Kreativitas dapat 

                                                             
9
Anang Firmansyah dan Anita Rosmawarni. Kewirausahaan Dasar dan Konsep. (Jawa Timur: 

Qiara Media. 2020)., h, 249 
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dikenali dan ditingkatkan melalui pendidikan yang tepat. Dalam hal pengajaran, 

pendidik merupakan objek kreativitas bagi peserta didiknya, dan begitu 

sebaliknya. 

2. Pengembangan media pendidikan 

Pengembangan media pendidikan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

Kemampuan teknis, teoritis, konseptual melalui pendidikan dan latihan. 

Pengembangan media pendidikan yang peneliti maksud adalah pengembangan 

media pendidikan yang dilakukan oleh guru sertifikasi. Pada dasarnya kreativitas 

dengan pengembangan tidak jauh berbeda. 

F. Kajian Terdahulu 

Kajian Terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti lain dengan mendapatkan hasil yang empiris. Adapun tujuan dari 

penelitian terdahulu agar peneliti dapat melihat serta membandingkan antara 

penelitian yang peneliti teliti dengan penelitian yang lain.  

Chasanatun Fitriyah. Penelitian tentang “Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan 

Media Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto Barat”, dan diterbitkan pada tahun 2018. Hasil penelitian ini 

memberikan penjelasan  bahwa di sekolah tersebut gurunya kreatif, menggunakan 

variasi media pembelajaran tematik yang dilaksanakan pada tahun 2017/2018. 

Terdapat media pembelajaran yang  tersedia berupa LCD, gambar- gambar kain 

flanel dan audio speaker yang tersedia di masing-masing kelas. Dalam 
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penggunaan media tidak monoton. Faktor penghambat kreativitas pelaksanaannya 

yaitu kurangnya penguasaan ilmu teknologi.  

Perbedaan penelitian yang ditulis Chasanatun Fitriyah dalam skripsinya yaitu 

pada rumusan masalahnya. Penelitian ini memfokuskan satu rumusan masalah 

yaitu “Bagaimana kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran pada 

pembelajaran tematik di kelas IV SD Terpadu Putra Harapan. Di sisi lain terdapat 

persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang kreativitas guru, yang 

membedakannya  penelitian Chasanatun Fitriyah berfokus kepada guru secara 

umum, sedangkan penelitian ini berfokus  kepada guru sertifikasi.  

Jurna Safitri, dalam karya skripsi yang berjudul Efektivitas Guru Bersertifikasi  

di SMP N 2 Gebang Kabupaten Langkat, pada tahun 2018. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa  guru sertifikasi di SMP N 2 memiliki peningkatan kinerja di 

bandingkan dengan guru yang belum di sertifikasi. Namun belum sepenuhnya 

guru di SMPN 2 Gebang mampu menggunakan media pembelajaran seperti laptop 

dan infocus, dalam karya jurnal safitri lebih menekankan kepada kontribusi 

pelaksanaan guru tersertifikasi terhadap peningkatan kinerja guru dalam proses 

pembelajaran, serta melihat kepada reward dan punishment yang di dapatkan oleh 

guru tersertifikasi di SMPN 2 Gebang Langkat.  

Perbedaan penelitian Skripsi yang di tulis oleh Jurna Safitri, yaitu melihat 

kepada peningkatan kinerja guru sertifikasi dan melihat reward atau punishment 

yang diperoleh oleh guru tersertifikasi, sementara penelitian ini melihat kreativitas 
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dan pengembangan guru sertifikasi. Persamaannya sama-sama meneliti tentang 

guru sertifikasi.  

Mohammad Muspawi dan Maryono. Dalam jurnalnya yang berjudul 

“Kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran studi kasus SDN No 

67/ VII Pulau Aro I Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun. Hasil penelitian 

ini yaitu: peneliti mengungkapkan bahwa guru belum begitu kreatif. Dan peneliti 

menemukan ada beberapa faktor penghambat dalam proses pembelajaran, Faktor 

penghambatnya, kekurangan finansial, kurang menguasai cara penggunaan media, 

dan sarana prasarana. 

Perbedaan penelitian Mohammad Muspawi dan Maryono dalam jurnalnya 

yaitu, pada subjek penelitian pada guru saja, dan lokasi penelitian. Persamaannya 

sama-sama meneliti tentang kreativitas dan media pembelajaran. 

Zulkifly rusby ,Najmi hayati, dan Indra Cahyadi. Dalam jurnalnya yang 

berjudul “Upaya guru mengembangkan media visual dalam proses pembelajaran 

fikih di MAN Bangkuok Bangkinang Kabupaten Kempar”. Hasil penelitian ini 

yaitu: dapat dikatakan baik,adapun upaya yang dilakukan adalah: Pertama guru 

melakukan upaya menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa dengan, upaya 

untuk menganalisis kebutuhan siswa dan Mengenal peserta didik Kedua guru 

melakukan upaya merumuskan tujuan instruksional dengan; Memahami tujuan 

pengajaran agar menjadi jelas dan dapat dicapai oleh peserta didik. Ketiga guru 

melakukan upaya merumuskan butir-butir materi dengan; Melihat kurikulum; 

Melihat judul materi yang diajarkan; Menyusun dan mengurutkan materi. 
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Keempat guru melakukan upaya mengembangkan alat pengukur keberhasilan 

dengan; Melaksanakan pembelajaran; Membuat soal dan memberikan tugas 

kepada peserta didik; Mengevaluasi pembelajaran. kelima guru melakukan upaya 

menulis naskah media dengan; Melihat judul materi; Memilih media; 

Menyediakan gambar. Keenam guru melakukan upaya mengadakan tes dan revisi 

dengan; Mencari media yang sesuai dengan materi; Mencoba media tersebut di 

kelas; Mencari kekurangan dari media; Melakukan revisi. 

Perbedaan penelitian Zulkiflyrusby ,Najmi hayati, dan Indra Cahyadi dalam 

jurnalnya yaitu lebih menekankan kepada upaya guru dalam mengembangkan 

media visual dalam pembelajaran fikih. Sementara itu persamaannya terletak pada 

mengembangkan media walaupun penelitian ini lebih khusus. 

Said Alwi, dalam jurnalnya yang berjudul “Problematika guru dalam 

pengembangan media pembelajaran. Hasil penelitian ini yaitu: Masih kurang alat-

alat media pembelajaran yang ada di sekolah dan kemampuan guru dalam 

menggunakan alat-alat media pembelajaran masih kurang. 

Perbedaan penelitian Said Alwi dalam jurnalnya yang menekankan kepada 

problematika guru dalam pengembangan media pembelajaran. Dan persamaannya 

dalam konteks pengembangan media pembelajaran.  

Dari kelima judul penelitian di atas yang menjadi pembeda dengan penelitian 

saya yaitu,penelitian ini menekankan kepada bentuk  kreativitas guru sertifikasi 

dalam pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh.  Implikasi 

kreativitas guru sertifikasi dalam pengembangan media pendidikan di MIN 2 
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Banda Aceh. Serta kendala guru sertifikasi dalam melakukan kreativitas 

pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan Skripsi yang peneliti tulis terdiri dalam beberapa bab. Bab I 

pendahuluan, bab II kajian teori/pustaka, bab III metode penelitian, bab IV Hasil 

penelitian dan bab V penutup. Bab-bab yang akan disajikan dalam penulisan 

skripsi ini yaitu sebagai berikut :  

Bab I adalah pendahuluan berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian 

pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu menguraikan secara berurutan 

kegiatan penelitian mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian,definisi operasional, penelitian terdahulu dan 

kemudian ditutup dengan sistematika penulisan.  

Dalam bab II peneliti membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul, 

yaitu kreativitas, Guru Sertifikasi dan Pengembangan Media Pendidikan. 

Bab III mengenai uraian tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrument 

pengumpulan data, analisis data, uji keabsahan data dan daftar pustaka. 

Bab IV mengenai uraian tentang hasil penelitian meliputi, gambaran umum lokasi 

penelitian, identitas sekolah, visi misi sekolah, serta hasil dan pembahasan temuan 

di lokasi penelitian.  

Bab V penutup, menguraikan pada kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

yang diberikan baik kepada sekolah maupun kepada peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Bentuk Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Memanfaatkan Media 

Pendidikan 

 

1. Pengertian kreativitas  

Kreativitas merupakan aspek yang sangat penting dan berharga dalam setiap 

usaha manusia, sebab melalui kreativitas akan dapat ditemukan dan dihasilkan 

berbagai teori, pendekatan, dan cara baru yang sangat bermanfaat bagi kehidupan. 

Menurut Juan Huarte kreativitas merupakan jenis Kecendekiaan tertinggi pada 

umat manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk lain.
10

 

James J. Gallagher mengatakan bahwa, creativityis a mental proses by Rich an 

individual cratesnewideasor Products, orrecombine sexisting ideasand Products, 

infashionthatis novel tohimorher. (Kreativitas merupakan suatu proses mental 

yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau 

mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada 

dirinya). 

Supriadi mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya yang relatif 

berbeda dengan apa yang telah ada. Selanjutnya ia menambahkan bahwa 

kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan 

                                                             
10

 Rahmat Aziz. Psikologi Pendidikan. (Malang: UIN-MALIKI PRESS Anggota IKAPI, 

2010)., h.  2 
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terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, 

diskontinuitas, diferensi, dan integrasi antara setiap tahap perkembangan.
11

 

Rhodes dalam Munandar menyimpulkan bahwa kreativitas dapat dirumuskan 

dalam istilah pribadi (person), proses, dan produk. Kreativitas juga dapat ditinjau 

dari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong (press). Adapun menurut 

Torrance kreativitas didefinisikan sebagai proses dalam memahami sebuah 

masalah, mencari solusi yang mungkin, menarik hipotesis, menguji evaluasi, serta 

mengomunikasikan hasilnya kepada orang lain. Dalam prosesnya, hasil kreativitas 

menurut Torrance, meliputi ide-ide orisinal, cara pandang berbeda, memecahkan 

rantai permasalahan, mengombinasikan kembali gagasan atau melihat hubungan 

baru di antara gagasan-gagasan tersebut. 
12

 

Dari beberapa pengertian ahli di atas dapat dikombinasikan, kreativitas adalah 

proses dalam memahami sesuatu untuk melahirkan atau menemukan ide baru 

yang berbeda, atau melakukan kombinasi antara suatu produk dengan produk 

yang lain, sehingga dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

2. Guru Sertifikasi  

Guru sertifikasi merupakan pengembangan dan peningkatan kompetensi guru 

yang sudah memiliki sertifikat pendidik dilakukan dalam rangka menjaga agar 

kompetensi profesinya tetap sesuai dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya atau olahraga. Dalam  PP Nomor 74 Tahun 2008.  Kompetensi Pedagogik 

                                                             
11

Yeni Rahmawati, dan Euis Kurniati. Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak  Usia 

Taman Kanak-kanak. (Jakarta: Kencana. 2011).,h. 13 
12

Ahmad Susanto. Tori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Prenada Media. 

2016).,  h. 101. 
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adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran peserta didik. Salah satu aspek 

kompetensi Pedagogik adalah pemahaman terhadap peserta didik. Memahami 

peserta didik merupakan satu aktivitas yang harus dilakukan guru termasuk 

sebelum menyusun rancangan pembelajaran. Sebab proses pembelajaran pada 

hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan peserta didik. Semua Keputusan yang 

harus diambil dalam merancang dan mendesain pembelajaran sebaiknya di 

dasarkan pada kondisi peserta didik dan fasilitas pembelajaran yang tersedia.
13

 

Pengembangan dan peningkatan kompetensi dimaksud dilakukan melalui sistem 

pembinaan dan pengembangan profesi guru berkelanjutan yang dikaitkan dengan 

Perolehan angka kredit jabatan fungsional.  

Widoyoko dalam Suryanto dan Asep Jihad memaparkan bahwa sertifikat 

pendidik adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru. Sertifikat guru 

tersebut bertujuan untuk: 

a. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen 

pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

b. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan  

c. Meningkatkan martabat guru  

d. Meningkatkan profesionalisme guru.  

Sedangkan  manfaat sertifikasi guru yaitu 

a. Melindungi profesi guru dari praktek – praktek yang tidak kompeten yang 

dapat merusak citra profesi guru.  

                                                             
13

Rifma. Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru. (Jakarta: Kencana. 2016)., h. 2 
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b. Melindungi masyarakat dari praktek-praktek pendidikan yang tidak 

bermutu dan tidak profesional  

c. Meningkatkan kesejahteraan guru.
14

 

Guru yang hebat adalah guru yang kompeten secara metodologi  pembelajaran 

dan keilmuan. Pada konteks transformasi inilah guru harus memiliki kompetensi 

dalam mengelola semua sumber daya kelas, seperti ruang kelas, fasilitas 

pembelajaran, media pembelajaran, suasana kelas, siswa dan interaksinya. 

Sehingga salah satu tugas dan fungsi guru adalah sebagai pengelola pembelajaran, 

guru berperan menciptakan iklim belajar secara nyaman, melalui pengelolaan 

kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar kelas tetap kondusif untuk 

terjadinya proses belajar seluruh siswa.
15

 

Seorang guru diharapkan mampu untuk merencanakan kegiatan belajar 

mengajar  secara efektif. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar 

mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih metode, 

menetapkan evaluasi, dan sebagainya.16 

Dalam hal ini Han Fezi mengatakan setiap generasi baru pada gilirannya akan 

menggali dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan baru yang 

diperlukannya untuk merespons dan mengatasi tantangan yang tidak dikenal lewat 

pendidikan pengetahuan dan kecakapan terdahulu. Guru profesional di abad 21 

                                                             
14

Suyanto dan Asep Jihad. Menjadi Guru Profesional......, h. 399 
15

Saefuddin. Pengelolaan Pembelajaran Teoritis Dan Praktis..., h. 31. 
16

Slamet. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta. 2010)., 

h. 98 
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harus memiliki kemampuan dalam rangka memfasilitas peserta didik agar 

memiliki kompetensi, seperti kemampuan guru dalam metode, strategi, dan model 

pembelajaran serta mampu menggunakan media teknologi dan informasi dalam 

proses pembelajaran.
17

 

Seorang guru harus mampu mengelola media pembelajaran melalui strategi 

pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah kegiatan atau pemakaian teknik yang 

di lakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan, kegiatan hingga ke 

tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 18 

3. Bentuk-bentuk Kreativitas Guru 

a. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan sejumlah 

ide secara cepat. 

b. Keluwesan dan fleksibilitas (flexibility), yaitu kemampuan 

menghasilkan ide-ide beragam. 

c. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan mengembangkan, 

membumbui, atau mengeluarkan sebuah ide 

d. Orisinalitas (originality), yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide 

yang tak biasa di antara kebanyakan atau jarang.
19

 

 

 

                                                             
17

 Jurnal prosesing seminar matematika dan pendidikan. 2016. , h. 85.  
18

 Asih. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. (Bandung: Pustaka Setia. 2016)., h. 15 
19

Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Prenamedia 

Group. 2013)., h. 102. 
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Karakter guru kreatif di antaranya: Fleksibel,Optimistik,Respek,Cekatan, 

Humaris, Inspiratif,Lembut,Disiplin,Responsif,Empati.
20

 

B. Implikasi Kreativitas Guru Sertifikasi Dalam Pengembangan Media 

Pendidikan 

1. Pengertian Pengembangan  

Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan dalam pemilihan media 

adalah dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. 

Apabila media yang sesuai belum tersedia maka guru berupaya untuk 

mengembangkannya sendiri.
21

 

I.I Prinsip Pengembangan di antaranya: 

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

konkret untuk memahami yang abstrak  

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman  

c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman peserta didik 

d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar 

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga setahap demi setahap akhirnya 

akan mencapai ketinggian tertentu  

                                                             
20

Faridah Karyati. Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Tematik. (Vol. 1. No. 2, April 2016)., h . 44 
21

 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2005)., h. 81 
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f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik 

untuk  terus mencapai tujuan. 
22

 

I.2. Langkah-langkah Pengembangan Media Pendidikan.  

1. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa 

Dalam proses belajar mengajar yang dimaksud dengan kebutuhan adalah 

kesenjangan antara kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa yang mereka 

miliki sekarang. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam identifikasi 

karakteristik siswa sehubungan dengan perencanaan pengembangan media 

pembelajaran: 

a. Perkembangan psikologi siswa. Tingkat perkembangan siswa 

berhubungan dengan audiensi (siswa) sebagai sasaran. 

b. Kemampuan dasar siswa, kemampuan dasar yang dimiliki siswa 

dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan “dari mana kita 

berangkat”. 

c. Gaya belajar siswa, gaya belajar yang dimiliki siswa dapat 

menentukan “bagaimana cara menuangkan ide/gagasan” dalam 

pengembangan media pembelajaran. 

d. Kebiasaan siswa, kebiasaan perlu diidentifikasi khususnya apabila 

kita mengembangkan media pembelajaran yang bersifat masa, 

                                                             
22

Daryanto, Aris Dwicahyono. Pengembangan Perangkat Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava 

Media. 2014)., h. 125 
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melalui penyiaran yang terpusat baik melalui siaran radio maupun 

televisi.
23

 

2. Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan 

operasional dan khas. Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam kehidupan kita. Tujuan dapat memberi tindakan yang kita lakukan. 

Tujuan menjadi acuan untuk mengukur berhasil atau tidaknya.  

3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung 

tercapainya tujuan. Setelah tujuan dirumuskan lalu harus dirumuskan 

untuk dianalisis lebih lanjut.  

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. Alat pengukur keberhasilan 

siswa perlu dirancang dengan seksama dikembangkan sebelum naskah 

program media ditulis atau sebelum kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan. 

5. Menulis naskah media. Agar materi instruksional dapat disampaikan 

melalui media, materi harus dituangkan dalam tulisan atau gambar yang 

disebut naskah media. Naskah berfungsi sebagai pedoman bagi pengguna 

dan terutama pembuat dan pengembang media.
24

 Dalam penulisan 

naskah harus melalui tahapan: memunculkan dan memperkaya ide atau 

gagasan. Membuat sinopsis dan treatment. 

6. Mengadakan tes dan revisi. 
25

 

 

                                                             
23

Wina Sanjaya. Media Komunikasi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana. 2012)., h. 131-132. 
24

Wina Sanjaya. Media Komunikasi Pembelajaran......., h 139-140. 
25

Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. 

(Jakarta: Rajawali Pers. 2010)., h. 100 
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2. Pengertian Media Pendidikan 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 

(wasail) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut 

National Edication Association media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audio-visual dan peralatannya; dengan demikian, media dapat 

dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca.
26

 Media pembelajaran adalah sarana 

pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk 

mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
27

 

Sedangkan menurut Briggs, media adalah sarana untuk memberikan 

perangsangan bagi belajar supaya proses belajar terjadi. Senada dengan  

pengertian media yang dikemukakan oleh commosionson instructional 

Technology, media lahir sebagai akibat revolusi komunikasi yang dapat digunakan 

untuk tujuan pembelajaran di samping guru, buku teks, dan papan tulis.28 Gerlach 

dan Ely, mengatakan bahwa media belajar merupakan alat-alat grafis,fotografis 

atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. 29 
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Menurut Gagne, media adalah berbagai jenis komponen dalam  peserta didik 

yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar.
30

 Dalam studi komunikasi, 

istilah media sering dilekatkan pada kata massa, massa media, yang 

perwujudannya dapat dilihat dalam bentuk surat kabar, majalah, radio, vidio, 

televisi, komputer, internet dan sebagainya.31 Miarsino mengatakan media 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswanya untuk belajar.
32 

Media yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran disebut dengan 

media pembelajaran, media berdasarkan fungsinya dibagi menjadi dua. 1) media 

dalam arti luas merupakan segala bentuk benda yang digunakan oleh seseorang 

untuk melakukan perubahan dengan harapan perubahan tersebut bertahan lama 

yang terjadi melalui pengalaman langsung maupun tak langsung. 2) media 

pembelajaran dalam arti sempit misalkan alat dan bahan yang digunakan guru 

dalam proses belajar mengajar yang terjadi di kelas untuk menyelesaikan masalah 

ataupun untuk mencapai tujuan pembelajaran.
33

 

 Dari beberapa pengertian di atas yang telah di kemukakan oleh beberapa ahli 

dapat dikolaborasikan terkait pengertian media, media adalah alat yang digunakan 

oleh guru dalam penyampaian pesan guna memberikan kemudahan bagi peserta 

didik untuk memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu media berfungsi 

sebagai alat untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran, dengan media 
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peserta didik akan lebih termotivasi dalam belajar, dengan media juga proses 

pembelajaran akan menjadi lebih berkesan dan menyenangkan. 

2.1 Jenis-jenis Media Pendidikan dan Pengembangannya 

a. Media Visual 

Media visual adalah media yang berfokus kepada indra penglihatan. Para 

guru lebih sering menggunakan media visual, namun media visual terbagi lagi ke 

dalam dua kategori. Yaitu media visual diproyeksi dan media visual tidak di 

proyeksi.  

a. Media visual diproyeksi, merupakan media yang pada dasarnya 

penggunaannya dengan cara menggunakan alat proyeksi sehingga 

gambar atau tulisan tampak pada layar . media proyeksi bisa berbentuk 

media proyeksi diam dan media proyeksi bergerak.  

b. Media visual tidak diproyeksi 

Gambar foto Grafis, yaitu media gambar diam/mati, seperti gambar 

manusia, gambar binatang maupun gambar lainnya. Media grafis, 

merupakan media yang bertitik kepada visual yang menggunakan titik-

titik, garis, gambar, tulisan atau simbol visual yang lain untuk 

menggambarkan dan merangkum suat ide. Seperti sketsa, gambar, 

grafik, bagan, poster, kartun dan karikatur, dan peta datar. 

Pengembangan media pendidikan ditentukan oleh kualitas dan efektivitas 

bahan-bahan visual dan grafik. Dalam proses penataannya memperhatikan 
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prinsip-prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan. 

Selain itu perlu di perhatikan bentuk, garis, ruang, tekstur, dan warna. 

b. Media audio 

Media audio adalah media yang menggunakan indera pendengaran, 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan ke mauan peserta 

didik untuk mempelajari isi tema. Contohnya: suara, musik dan lagu, alat musik, 

siaran radio, dan kaset suara, dan lain sebagainya.34 

c. Media audio-visual 

Adalah media yang mengombinasikan media audio dan visual  (pandangan 

dan pendengaran). Menggunakan media audio visual dapat menggantikan posisi 

guru, di mana peserta didik akan lebih mengerti dan mencerna pembelajaran 

melalui penglihatan dan pendengaran. Seperti televisi/video pendidikan, program 

slide suara, dan lain sebagainya.  

d. Media cetak 

Seperti buku pelajaran, surat kabar dan majalah, ensiklopedia, buku 

suplemen, pengajaran program. 

e. Media model 

Adalah media 3 dimensi yang merupakan media tiruan dari objek nyata, 

seperti objek yang terlalu besar, objek yang terlalu jauh, objek yang terlalu kecil, 
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objek yang terlalu mahal, objek yang jarang ditemukan, atau objek yang terlalu 

rumit untuk di bawa ke dalam kelas dan sulit dipelajari wujud aslinya.  

f. Media realita 

Media realita merupakan alat bantu visual dalam pembelajaran yang 

berfungsi memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik,  realita ini 

benda sesungguhnya seperti mata uang, tumbuhan, binatang dan lain sebagainya. 

g. Komputer dan internet  

Penggunaan komputer menjadi salah satu proses pembelajaran yang dapat 

memudahkan peserta didik. Konsep pembelajaran dengan memanfaatkan internet 

di sebut dengan pembelajaran berbasis ICT atau lebih di kenal dengan istilah e-

learning.  

Untuk memulai penggunaan media pengajaran, guru bisa memulai dengan 

media yang sederhana, seperti poster, lukisan, foto, radio, tape recorder, dan lain-

lain. Penggunaan media audio-visual sangat membuat komunikasi menjadi lebih 

efektif karena siswa langsung lebih menangkap apa yang di ajarkan guru, secara 

nyata. Media visual yang sering di gunakan guru dalam penyampaian materi 

adalah gambar, gambar dapat menyampaikan nilai yang berarti. Sehingga 

penggunaan media dapat menjadi daya tarik sendiri bagi siswa, sehingga siswa 

lebih semangat untuk belajar.
35
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h. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki 6 fungsi utama 

1. Fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu 

yang menarik dari media tersebut 

2. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat 

belajar 

3. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa 

terhadap materi pelajaran dan orang lain 

4. Fungsi kompensatori, mengakomodasi siswa yang lemah dalam 

menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau 

verbal. 

5. Fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suat 

kegiatan secara motorik 

6. Fungsi evaluasi mampu menilai kemampuan siswa dalam merespon 

pembelajaran.
36

 

Sementara itu manfaat dari media pembelajaran bagi peserta didik, yang di 

kemukakan oleh Sudjana dan Rivai: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 
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2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat mudah 

di pahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran  

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru 

mengajar pada setiap jam pelajaran 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-

lain.
37

 

Pembuatan media dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Bahan baku tersedia dengan cukup dan mudah. 

b. Dapat dikerjakan oleh guru sendiri 

c. Perangkat keras (hadware) atau alat media tersedia di sekolah  

d. Guru dapat memanfaatkan dengan berbagai cara dan metode 

e. Tidak membutuhkan alat dan kelengkapan khusus 

f. Relatif murah 

g. Produksi hanya membutuhkan peralatan perlengkapan yang kecil 

h. Tidak membutuhkan banyak teknisi 

i. Naskah secara sederhana dapat dibuat  

j. Mudah dievaluasi dan di revisi  

k. Tidak membutuhkan bahan penyerta yang kompleks  

l. Dapat dipakai seketika  
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m. Akan mampu digunakan dengan kombinasi lain.
38

 

 

3. Peserta Didik 

1. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. Peserta didik adalah pelanggan utama untuk 

mendapatkan pelayanan dalam proses pendidikan. 
39

 

2. Motivasi  Belajar Siswa  

Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang dalam bahasa 

inggris berarti  tomove adalah kata kerja yang artinya menggerakkan. Secara 

psikologi, Mitchell dalam Winardi mengatakan, motivasi mewakili proses 

psikologikal yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya 

persistensi kegiatan – kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke arah tujuan 

tertentu.
40

 Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
41

 

Menurut Uno, motivasi belajar dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa 

hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-

cita. Faktor instrinsik nya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
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kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Motivasi belajar pun berpengaruh 

terhadap prestasi belajar. Ketika motivasi belajar kurang maka prestasi belajarnya 

kurang memuaskan.
42

 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 

beberapa cara. Menurut Toeti Soekanto dan Udin Sarifuddin Winata Putra dalam 

Ahmad Badaruddin yaitu: 

1. Setiap objek yang diajarkan perlu dibuat menarik 

2. Terapkan teknik-teknik modifikasi tingkah laku untuk membantu 

siswa bekerja keras 

3. Siswa harus tahu apa yang dikerjakan, dan bagaimana siswa dapat 

mengetahui bahwa tujuan telah tercapai 

4. Guru harus memperhitungkan perbedaan individu antar siswa dalam 

hal kemampuan latar belakang, dan sikap siswa terhadap sekolah atau 

subyek tertentu. 

5. Memenuhi kebutuhan defisiensi siswa, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa 

aman, diakhiri oleh kelompok, serta penghargaan.
43

 

Selain itu, metode pembelajaran juga mempunyai peranan penting dalam 

tingkatan motivasi belajar siswa. Pendidik yang monoton apalagi dengan 

keterbatasan media dan kompetensi pedagogik yang kurang memadai dapat 
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membuat siswa kurang tertarik terhadap mata pelajaran yang diampu guru 

tersebut sehingga memicu rendahnya motivasi belajar. 36 

Prinsip-prinsip belajar dan motivasi  

a. Kebermaknaan, siswa akan suka dan bermotivasi belajar apabila 

dipelajari mengandung makna tertentu bagi siswa. Yaitu dengan 

mengaitkan pelajarannya dengan pengalaman masa lampau siswa, 

tujuan-tujuan masa mendatang, dan minat serta nilai yang berarti bagi 

siswa.  

b. Moddelling, siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru bila 

disajikan dan dirinya. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan 

diterapkan oleh siswa jika guru mengajarkannya dalam tingkah laku 

model, sehingga siswa lebih mudah mengamati dan menirukan.  

c. Novelty , siswa akan lebih memperhatikan dalam proses belajar 

mengajar dengan penyajian yang baru (novelty), dengan metode belajar 

yang baru, sumber belajar yang bervariasi, serta media pendidikan.
44

 

 

C. Kendala Guru Sertifikasi dalam Melakukan Kreativitas Pengembangan 

Media Pendidikan  

Penelitian yang dilakukan oleh Said Alwi dalam jurnalnya, bahwa 

menemukan beberapa faktor penghambat dalam pengembangan media 

pendidikan, di antaranya: 
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1. Guru merasa repot,  

2. Mahal,  

3. Tidak bisa,  

4. Tidak tersedia,  

5. Kurangnya penghargaan.
45

 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jufni, Djailain AR, Sakdiah 

Ibrahim  dalam jurnalnya, menemukan beberapa kendala, yaitu: 

1. Kesulitan menemukan buku khusus tentang kreativitas dalam 

mengembangkan pembelajaran, buku yang banyak beredar di pasaran 

lebih banyak merujuk pada kurikulum dan materi ajar.  

2. Banyak materi yang membutuhkan ingatan/hafalan, dalam pembelajaran 

karena, para siswa, selain belajar di sekolah mereka juga belajar 

pendidikan dayah, jadi sangat banyak materi yang harus di kuasai itu 

menyebabkan motivasi dan semangat siswa menurun.
46

 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muspawi dan Maryono dalam 

jurnalnya, ditemukan beberapa faktor penghambat guru SD dalam menggunakan 

media pembelajaran.  

1. Kekurangan finansial 

2. Kurang menguasai cara penggunaan media 
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3. Sarana dan prasarana kurang memadai.
47

 

D. Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Pengembangan Media Pendidikan 

Kreativitas guru sertifikasi merupakan proses dalam memahami sesuatu untuk 

melahirkan atau menemukan ide baru yang berbeda dan tidak pernah puas untuk 

melakukan pembaruan dalam pembelajaran, dengan melakukan kombinasi atau 

mencari alternatif dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

Karena guru sertifikasi adalah guru yang memiliki sertifikat pendidik sehingga 

guru sertifikasi di tuntut harus profesional dalam menjalankan tugasnya sebagi 

seorang guru. Guru profesional di abad 21 harus memiliki kemampuan dalam 

rangka memfasilitas peserta didik agar memiliki kompetensi, seperti kemampuan 

guru dalam metode, strategi, dan model pembelajaran serta mampu menggunakan 

media teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran. 

Sehingga guru yang sudah di sertifikasi harus lebih kreatif dalam memberikan 

pengajaran dan pembelajaran kepada peserta didik, sebagaimana ciri-ciri guru 

yang kreatif yaitu: 

a. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan sejumlah 

ide. 

b. Keluwesan dan fleksibilitas (flexibility), yaitu kemampuan 

menghasilkan ide-ide beragam 

c. Kerinci atau elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan 

mengembangkan, membumbui, atau mengeluarkan sebuah ide 
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d. Orisinalitas (originality), yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide 

yang tak bisa diantara kebanyakan atau jarang. 

Karakteristik guru Kreatif. Fleksibel,Optimistik,Respek, Cekatan, 

Humaris, Inspiratif, Lembut, Disiplin, Responsif, Empati 

Tidak hanya kreatif guru sertifikasi juga di tuntut mampu mengembang media 

pembelajaran  karena pengembangan media dapat membantu guru memecahkan 

suat masalah dalam penggunaan media pembelajaran apabila media yang sesuai 

belum tersedia maka guru sebaiknya mengembangkan media itu sendiri. Sebagai 

mana prinsip pengembangan: 

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 

untuk memahami yang abstrak  

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman  

c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

peserta didik 

d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar 

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga setahap demi setahap akhirnya akan 

mencapai ketinggian tertentu  

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik 

untuk  terus mencapai tujuan.  

Untuk itu guru juga harus memperhatikan langkah-langkah dalam melakukan 

pengembangan media pendidikan.  
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1. Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa 

a. Dalam proses belajar mengajar yang dimaksud dengan kebutuhan adalah 

kesenjangan antara kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa yang 

mereka miliki sekarang. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

identifikasi karakteristik siswa sehubungan dengan perencanaan 

pengembangan media pembelajaran: 

b. Perkembangan psikologi siswa. Tingkat perkembangan siswa 

berhubungan dengan audiensi (siswa) sebagai sasaran. 

c. Kemampuan dasar siswa, kemampuan dasar yang dimiliki siswa dapat 

dijadikan pertimbangan dalam menentukan “dari mana kita berangkat”. 

d. Gaya belajar siswa, gaya belajar yang dimiliki siswa dapat menentukan 

“bagaimana cara menuangkan ide/gagasan” dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

e. Kebiasaan siswa, kebiasaan perlu diidentifikasi khususnya apabila kita 

mengembangkan media pembelajaran yang bersifat masa, melalui 

penyiaran yang terpusat baik melalui siaran radio maupun televisi. 

2. Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan 

operasional dan khas. Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam kehidupan kita. Tujuan dapat memberi tindakan yang kita lakukan. 

Tujuan menjadi acuan untuk mengukur berhasil atau tidaknya.  

3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung 

tercapainya tujuan. Setelah tujuan dirumuskan lalu harus dirumuskan 

untuk dianalisis lebih lanjut.  
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4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. Alat pengukur keberhasilan 

siswa perlu dirancang dengan seksama dan seyogyanya dikembangkan 

sebelum naskah program media ditulis atau sebelum kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan. 

5. Menulis naskah media. Agar materi instruksional dapat di sampaikan 

melalui media, materi harus dituangkan dalam tulisan atau gambar yang 

disebut naskah media. Naskah berfungsi sebagai pedoman bagi pengguna 

dan terutama pembuat dan pengembang media. Dalam penulisan naskah 

harus melalui tahapan: memunculkan dan memperkaya ide atau gagasan. 

Membuat sinopsis dan treatment.  

6. Mengadakan tes dan revisi.  

Media pendidikan adalah alat yang di gunakan oleh guru dalam penyampaian 

pesan guna memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami materi 

pembelajaran. Oleh karena itu media berfungsi sebagai alat untuk memudahkan 

siswa dalam memahami pelajaran, dengan media peserta didik akan lebih 

termotivasi dalam belajar, dengan media juga proses pembelajaran akan menjadi 

lebih berkesan dan menyenangkan.  

Jenis jenis media pendidikan yaitu: 

a. Media visual 

b. Media Audio 

c. Media Audio - Visual  

d. Media cetak  
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e. Model  

f. Media realita  

g. Komputer dan Internet 

Manfaat dari media pembelajaran bagi peserta didik yaitu; 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat mudah di 

pahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran  

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 

jam pelajaran 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

Kreativitas dan pengembangan merupakan suat keharusan yang dilakukan oleh 

guru terutama dalam penggunaan media pendidikan, karena keduanya suat 

kesatuan yang saling berkaitan apabila kreativitas adalah kemampuan  

menemukan ide untuk memecahkan suat masalah dan mampu menghasilkan suat 

karya baru baik dengan cara mengombinasikan maupun mengkreasikannya dan 

tidak pernah puas, sedangkan pengembangan sesuatu bagian yang hampir sama 
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dengan kreativitas, pengembangan adalah menyediakan sesuatu media yang 

dibutuhkan yang tidak tersedia di sekolah. 

Dengan demikian kreativitas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

        

Tabel 2.1 Kesimpulan Kreativitas 
 

 

 

 

KREATIVITAS  

Kemampuan 

menciptakan 

ide/gagasan baru 

secara cepat dan 

tepat.  

(Fluency) 

 

Berpikir 

luas/memiliki 

cara pandang 

yang berbeda 

(Flexibility) 

Kemampuan 

menciptakan 

produk/karya baru 

yang berbeda 

(Originalitas) 

Kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi dan 

mengaplikasikann

ya (Elaborasi) 

Kreativitas Guru Sertifikasi  

PengembanganMedia 

Pembelajaran  

Motivasi Belajar Siswa 
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Tabel 2.2 Kreativitas Media 

 

K 

R 

E 

A 

T 

I 

F 

I 

T 

A 

S 

 

 

KELANCARAN 

BERPIKIR 

KELUWESAN 

BERPIKIR 

ORISINALITAS 

ELABORASI  

J 

E 

N 

I 

S 

 

M 

E 

D 

I 

 

 

A 

 

 

 

 

Visual  

Audio visual 

Cetak  

Model  

Realita  

Internet/ 

Komputer 

Audio  

L 

A 

N 

G 

K 

A 

H 

P 

E 

N 

G 

E 

M 

B 

A 

N 

G 

A 

N  

Analisis Kebutuhan 

dan Karakteristik 

siswa 

Merumuskan Tujuan 

Instruksional  

Merumuskan butir-

butir materi 

Mengembangkan alat 

pengukur keberhasilan 

Menulis naskah 

media 

Mengadakan tes dan 

revisi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam Skripsi ini menggunakan data kualitatif, untuk meneliti 

berbagai informasi yang bersifat menerangkan atau bentuk uraian, data tersebut 

tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk 

penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses atau peristiwa tertentu. Ericson 

menjelaskan bahwa  penelitian Kualitatif adalah: Penelitian yang berusaha untuk 

menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan 

dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.
48

 

Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

yaitu metode yang meneliti suatu kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada 

masa sekarang ini, yang bertujuan untuk membuat gambaran deskriptif atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan 

antara fenomena yang diselidiki.
49

 Hal ini dikarenakan penelitian 

mendeskripsikan atau menyajikan gambaran lengkap tentang Kreativitas Guru 

Sertifikasi dalam Pengembangan Media Pendidikan. 

B. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian yang diteliti, peneliti mengambil lokasi penelitian di MIN 2 

Banda Aceh. Pemilihan MIN 2 Banda Aceh atas dasar beberapa pertimbangan 

yaitu:  

                                                             
48

Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: Jejak. 

2018)., h.  7 
49

 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Cet 1. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985)., h. 65 
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1. MIN 2 Banda Aceh berada di tengah perkotaan, letak yang sangat strategis 

dan memiliki banyak prestasi.  

2. MIN 2 Banda Aceh menjadi salah satu Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang 

memiliki banyak guru sertifikasi, serta sudah terakreditasi A.  

Peneliti melakukan observasi ke MIN 2 Banda Aceh untuk meneliti tentang 

Kreativitas Guru Sertifikasi Dalam Pengembangan Media Pendidikan. 

 

C. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini subjek yang akan di teliti merupakan orang-orang yang 

memberikan data yang jelas dari objek yang akan di teliti dan memberikan 

informasi yang akurat. Subjek utama dalam skripsi ini yaitu 3 guru sertifikasi 

yang berkedudukan sebagai guru kelas II, III, dan V di MIN 2 Banda Aceh, 

sedangkan subjek pendukung yaitu kepala sekolah  di MIN 2 Banda Aceh.  

Penentuan sampel dilakukan secara pusforit sampling dengan alasan sampel 

ini dapat memberi masukan kepada peneliti. 

 

 

D. Kehadiran Peneliti  

Pada awal kehadiran peneliti tidak langsung menunjukkan sikap melakukan 

penelitian, karena kepala sekolah tidak berada di tempat, sehingga peneliti 

melakukan pendekatan dengan informan terlebih dahulu. Untuk kedua kalinya 

peneliti melakukan wawancara secara khusus kepada informan untuk 

mendapatkan beberapa data dan informasi fokus penelitian.   
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E. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang di perlukan tentang “Kreativitas Guru 

Sertifikasi dalam Pengembangan Media Pendidikan di MIN 2 Banda Aceh.” 

Peneliti menggunakan beberapa instrumen di antaranya:  

1. Lembar observasi,yaitu lembar yang berisi gambaran yang berkaitan 

dengan keadaan lingkungan sekolah khususnya yang berkaitan dengan 

Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Pengembangan Media Pendidikan di 

MIN 2 Banda Aceh. 

2. Lembar wawancara, yaitu pertanyaan-pertanyaan pokok sebagai panduan 

bertanya yang ditujukan kepada informan untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang kreativitas guru sertifikasi dalam pengembangan media 

pendidikan di MIN 2 Banda Aceh sehingga data yang didapatkan lebih 

akurat dan objektif. 

3. Lembar dokumentasi, adalah berupa data-data tertulis yang diambil dari 

kantor Tata Usaha di MIN 2 Banda Aceh, mengenai gambaran umum 

sekolah, visi dan misi sekolah, jumlah guru dan siswa di sekolah, serta 

sumber media pendidikan yang di sediakan oleh sekolah, dan lain-lain.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan jenis 

kajian kepustakaan dan penelitian lapangan kajian kepustakaan dilakukan dalam 
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pengumpulan data-data untuk berdasarkan landasan teoritis dengan cara menelaah 

buku-buku yang berhubungan dengan pengelolaan media pembelajaran.  

Sedangkan penelitian lapangan akan dilakukan dengan cara turun langsung ke 

lapangan, melakukan observasi awal di MIN 2 Banda Aceh. Untuk memperoleh 

data dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain dengan cara: 

1. Observasi 

Teknik yang digunakan adalah observasi langsung seperti yang di 

ungkapkan Sutrisno Hadi dalam buku metodologi penelitian, bahwa observasi 

merupakan pengamatan dan perencanaan  secara sistematis terhadap suatu gejala 

yang tampak pada objek penelitian.
50

 

Teknik ini hanya mengandalkan penginderaan jasmaniah dan kemampuan 

berpikir yang dimiliki manusia. Seiring perkembangan zaman teknik ini mulai 

mengalami pengembangan, yang semula hanya menggunakan pengamatan indra 

khusus, mata, telinga dan perasaan, kemudian berkembang menggunakan 

teknologi canggih seperti alat perekam suara dan gambar sejenis kamera (CCTV), 

handycam, handphone, tape corder, dan seterusnya. Teknik pengamatan menurut 

jenis aplikasinya terdiri dari dua bentuk. Teknik pengamatan langsung dan tidak 

langsung.
51

 

 Dalam penelitian ini, peneliti  mengadakan pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh data yang akurat. Karena tujuan peneliti adalah 

untuk terlibat langsung dengan objek penelitian.  

                                                             
50

 Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian,. (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 2008).,  h. 71 
51

 Jasa Unggah Muliawan. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: Gava Media. 

2014)., h. 178-179. 
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2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan 

wawancara terjadi hubungan dua orang atau lebih, di mana keduanya berperilaku 

sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing.
52

 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

dialog atau percakapan langsung antara peneliti dengan orang yang diwawancarai 

berkaitan dengan topik penelitian. Sarosa menjelaskan wawancara adalah:Alat 

paling vital yang banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

kualitatif dan memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data beragam dari 

para responden dalam berbagai konteks.
53

 

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi terstruktur. Dalam implementasinya peneliti akan menyusun pedoman 

wawancara guna untuk mendapatkan data yang akurat. Wawancara peneliti 

dilakukan dengan tiga guru sertifikasi yang berkedudukan sebagai guru kelas II, 

III, dan V, serta kepala sekolah MIN 2 Banda Aceh.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data berupa gambaran tentang lokasi penelitian baik yang berhubungan 

dengan batas-batas wilayah geografis, keadaan sekolah dan data-data lain yang 

sekiranya dibutuhkan dalam penelitian ini.  

                                                             
52
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Metode dokumentasi yakni penelitian yang berusaha mendapatkan data 

melalui beberapa arsip dan dokumen, surat kabar, jurnal, buku dan benda-benda 

tulis yang relevan.
54

 Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang gambaran umum lokasi penelitian dan dokumen-dokumen yang relevan 

dengan objek penelitian untuk memperkuat metode observasi dan wawancara 

yang dilakukan. 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen 

juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 

yang selanjutnya terjun di lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek 

penelitian. Yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi 

dari seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 

lapangan.
55

 Hal yang diambil dalam dokumentasi madrasah meliputi data 

guru/guru sertifikasi, data siswa, sarana dan prasarana sekolah, media pendidikan 

yang disediakan oleh madrasah serta dokumentasi pendukung lainnya. 
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G. Analisis Data 

Analisis dalam pengertian umum adalah suatu kegiatan untuk menyelidiki, 

menguraikan, atau menelusuri akar persoalan suat masalah. Kegiatan analisis 

merupakan langkah awal untuk mencari dan menemukan solusi terbaik mengatasi 

masalah yang dihadapi.
56

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarakan. Bila jawaban yang diwawancarakan setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap 

tertentu, di peroleh data yang dianggap kredibel. Milles dan Huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Adapun aktivitas 

dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 

di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah di kemukakan, semakin lama peneliti 

kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk 

itu, perlu segera dilakukan analisis melalui reduksi data. Mereduksi data berani 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang telah jelas dan mempermudah peneliti untuk 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan reduksi 

data dapat di batasi dengan peralatan elektronik, seperti komputer mini dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Reduksi data merupakan proses berpikir positif yang memerlukan kecerdasan 

keluasan dan kedalaman wawasan. Bagi peneliti yang masih baru, dalam 

melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang di 

pandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan.
57

 

2. Penyajian Data ( Display Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay kan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. Dalam 

hal ini, Milles dan Huberman, menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis dan kualitatif menurut Milles dan Huberman 

adalah langkah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang di 

kemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi, apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap awal di dukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan 
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data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
58

 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti telah di kemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. 

 

H. Uji Keabsahan Data 

Setelah data yang penulis perlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Menganalisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menguraikan data yang diperoleh agar dapat dipahami bukan hanya oleh orang 

yang meneliti, tetapi juga oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis melakukan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1. Kredibilitas 

Untuk mencapai kredibilitas data penelitian, antara lain dengan melakukan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut.
59

 Teknik triangulasi yang sering 

digunakan adalah pemeriksaan terhadap sumber yang lain. Triangulasi berarti cara 

terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 
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dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian 

dan hubungan  dari berbagai pandangan. 

2. Transferabilitas 

Transferabilitas diartikan sebagai proses menghubungkan temuan yang ada 

dengan praktek kehidupan dan perilaku nyata dalam konteks yang lebih luas. 

Dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan cara “uraian rinci”. Untuk 

kepentingan ini peneliti berusaha melaporkan hasil penelitiannya secara rinci. 

Uraian laporan diusahakan dapat mengungkapkan secara khusus segala sesuatu 

yang diperlukan oleh pembaca, agar para pembaca dapat memahami temuan-

temuan yang diperoleh. Penemuan itu sendiri bukan bagian dari uraian rinci 

melainkan penafsirannya diuraikan secara rinci dengan penuh tanggungjawab 

berdasarkan kejadian-kejadian nyata. 

3. Dependabilitas 

Dependabilitas  adalah ketergantungan dilakukan untuk menanggulangi 

kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, 

inteprestasi temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk diperlukan dependent 

auditor. Sebagai dependent auditor dalam penelitian ini adalah para pembimbing. 

 

4. Konfirmabilitas 

Pengauditan konfirmabilitas (confirmability audit) dalam penelitian ini 

dilakukan bersama-sama dengan pengauditan dependabilitas. Perbedaannya, 

pengauditan konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (product) penelitian, 

sedangkan pengauditan dependabilitas digunakan untuk menilai proses (process) 
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yang dilalui peneliti dilapangan. Inti pertanyaan pada konfirmabilitas adalah: 

apakah keterkaitan antara data, informasi, dan interprestasi yang dituangkan 

dalam organisasi pelaporan didukung oleh materi-materi yang tersedia. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Banda Aceh pada bulan Februari 2020. 

Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

kepala sekolah, dan tiga guru yang sudah di sertifikasi guna mendapatkan 

keterangan tentang kreativitas guru sertifikasi dalam pengembangan media 

pendidikan di MIN 2 Banda Aceh.  

MIN 2 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah tingkat Dasar/Ibtidaiyah 

Negeri  dari 11 Madrasah yang ada yang ada di Banda Aceh, masa pendidikan 

sekolah di MIN 2 Banda Aceh ditempuh dalam waktu enam tahun pelajaran, 

mulai dari kelas I sampai kelas VI. Sekolah ini beralamat di Jln. Twk. Hasyim 

Banta Muda No. 19, Gampong Mulia, Kota Banda Aceh.  

Lingkungan yang mengelilingi MIN 2 Banda Aceh adalah permukiman 

rumah penduduk  warga, letaknya sangat strategis tidak jauh dari pusat kota 

Banda Aceh. MIN 2 Banda Aceh yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Kuta 

Alam merupakan sekolah yang banyak di minati, sehingga banyak masyarakat 

yang mendaftarkan putra- putrinya ke MIN 2 Banda Aceh.  

MIN 2 Banda Aceh yang pada mulanya di dirikan sejak tahun 1951 dan 

kemudian di Negerikan pada tahun 1959.  MIN 2 Banda Aceh merupakan salah 

satu yang paling parah merasakan dampak dari Tsunami di Aceh pada tahun 2004. 

Pasca terjadinya Gempa Bumi MIN 2 mendapatkan bantuan dari rakyat Australia 
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melalui NGO ERA AuSAID dengan membangun fasilitas gedung madrasah yang 

baik. MIN 2 Banda Aceh memiliki kepedulian untuk dapat berperan Aktif dalam 

program pemerintah, maka MIN 2 Banda Aceh berusaha membantu program 

pemerintah di bidang pendidikan yaitu turut mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan anak didik yang berakhlak serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

keislaman. MIN 2 Banda Aceh berada di bawah kementrian Agama.  

1. Identitas MIN 2 BANDA ACEH 

Nama Sekolah    : MIN 2 Kota Banda Aceh 

Tempat     : Gampong Mulia 

Nomor dan Tahun Penegerian : 206/1959 

Terhitung Mulai Tanggal   : - 

Nomor Statistik Madrasah   : 111111710004 

Alamat Madrasah/Kode POS  : Jln. Twk. Hasyim Banta Muda  

  No.   19 (23123) 

 

PROVINSI    : Aceh  

Kabupaten/Kota   : Kota Banda Aceh 

Kecamatan    : Kuta Alam 

Gedung sendiri/Menumpang  : Gedung Sendiri 

Jumlah Ruang    : 10 Ruang 

Gedung Asrama   : - 

Jumlah Jam Pelajaran per Minggu : 36 Jam 

Jumlah Guru/Pegawai   : 20 Orang 

Guru Honorer    : 8 Orang 
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Pegawai Honor   : 5 Orang 

Pegawai Tetap    : 3 Orang 

Pramu Bakti     : 2 Orang 

Penjaga Madrasah   : 1 Orang 

Satpam    : 1 Orang 

Jumlah murid seluruhnya   : 542 Orang 

Luas Tanah    : 2,268 M
2 

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan MIN 2 Banda Aceh 

a. Visi Sekolah  

“MEWUJUDKAN MADRASAH DISIPLIN, UNGGUL, SANTUN, ISLAMI, 

DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN” 

Indikator Visi adalah : 

1. Melahirkan Generasi Yang Islami, Berprestasi, dan Berakhlaqul Qarimah 

2. Menjadikan madrasah tempat yang hijau, asri, dan menyenangkan  

3. Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk 

melanjutkan/diterima di jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

4. Menjadi teladan bagi teman dan masyarakat 

5. Memiliki tanggung jawab terhadap kebersihan, ketertiban, keamanan, dan 

kenyamanan. 
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b. Misi Sekolah 

1. Meningkatkan kedisiplinan bagi guru dan siswa 

2. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai perkembangan zaman 

3. Menjalin kerja sama antara guru, peserta didik, orang tua, dan 

stakeholder dalam meningkatkan mutu pendidikan 

4. Menjadikan madrasah tempat yang menyenangkan bagi siswa 

5. Meningkatkan perilaku warga madrasah Berakhlaqul Qarimah 

6. Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, damai, sejuk, hijau dan 

bersih dalam suasana yang Islami. 

 

c. Tujuan Sekolah  

Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Banda Aceh, Mengacu pada visi 

dan misi, serta tujuan umum pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam 

mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut.  

a. Terwujudnya lingkungan madrasah yang aman, damai, sejuk, hijau dan 

bersih dalam suasana yang Islami. 

b. Terciptanya guru yang profesional 

c. Terjalin mitra kerja madrasah dengan berbagai pihak 

d. Tersedianya sarana dan media belajar yang memadai 

e. Terwujudnya transparansi manajemen madrasah  

f. Tersedianya dokumentasi kurikulum yang lengkap.  
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3. Keadaan Guru, Tenaga Administrasi, Siswa dan Sarana Prasarana 

MIN 2 Banda Aceh 

 

a. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi 

Guru dan tenaga administrasi adalah orang-orang yang berperan sangat 

penting di di dalam ruang lingkup sekolah, tanpa ada guru maka proses 

pembelajaran tidak terjadi dan tanpa tenaga administrasi tidak bisa berjalan 

dengan semestinya. Adapun jumlah guru dan tenaga administrasi di MIN 2 Banda 

Aceh Tahun 2020. 

No Rekapitulasi banyaknya Guru/ Pegawai 

 

Golongan/ Ruang 

 

Guru 

 

Jumlah 

Laki-laki  Perempuan  

1 IV/a _ 5  5 

2 III/d  1 1 

3 III/c 1 3 4 

4 III/b  4 4 

5 III/a  5 5 

6 II/d 1 1 2 

7 II/c 1 _ 1 

8 11/b _ 1 1 

Jumlah 3 20 23 

Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Banda Aceh 

Tabel 4.3 Rekapitulasi jumlah Guru 
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No Rekapitulasi Data Guru Sertifikasi 

Jenis 

Kelamin 

Tahun Sertifikasi Mata Pelajaran 

1 P 2008 Kepala Madrasah 

2 P 2008 PAI 

3 P 2010 PPKN 

4 P 2010 PAI 

5 P 2011 GURU KELAS 

6 P 2011 GURU KELAS 

7 P 2012 GURU KELAS 

8 P 2013 IPS 

9 P 2013 GURU KELAS 

10 P 2013 GURU KELAS 

11 P 2014 GURU KELAS 

12 P 2014 AQIDAH AKHLAK 

13 P 2014 PAI 

14 P 2014 GURU KELAS 

15 P 2014 BAHAS INDONESIA 

16 P 2014 PAI 

17 L 2014 MATEMATIKA 

Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Banda Aceh 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Guru Sertifikasi 
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b. Keadaan Siswa 

Pada dasarnya siswa- siswi di tempatkan di sekolah untuk 

mendapatkan bimbingan dan pengarahan untuk dapat mengembangkan potensi 

dalam diri siswa. Siswa- siswi di MIN 2 Banda Aceh merupakan siswa- siswi 

yang memiliki prestasi yang sangat bagus, berbudi luhur dan menjunjung tinggi 

nilai keislaman.  

Adapun jumlah siswa- siswi di MIN 2 Banda Aceh dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tingkat 

kelas 

Jumlah kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1/a 1 21 20 41 

1/b 1 20 22 42 

1/c 1 24 17 41 

Jumlah  3 65 59 124 

II/a 1 15 16 31 

II/b 1 22 10 32 

II/c 1 20 13 33 

Jumlah  3 57 39 96 

III/a 1 21 20 41 

III/b 1 23 18 41 

Jumlah 2 44 38 82 

IV/a 1 17 24 41 
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IV/b 1 24 17 41 

Jumlah  2 41 41 82 

V/a 1 21 18 39 

V/b 1 19 19 38 

Jumlah  2 40 37 77 

VI/a 1 21 20 41 

VI/b 1 18 22 40 

Jumlah  2 39 42 81 

TOTAL  14 286 256 542 
Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Banda Aceh 

Tabel 4.5 Jumlah Data Siswa 

 

c. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan suat penunjang dalam proses 

pembelajaran, tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai maka proses 

pembelajaran tidak bisa berjalan secara efektif dan efisien, kelengkapan sarana 

prasarana di MIN 2 Banda Aceh dapat dikatakan sudah mendukung untuk 

kelangsungan proses pembelajaran, hanya saja masih perlu penambahan ruang 

kelas mengingat banyaknya siswa yang mendaftar setiap tahunnya. Adapun sarana 

dan prasarana dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Kantor Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Kantor Dewan Guru 1 Baik 

3 Ruang Kelas 10 Baik  
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4 Ruang UKS 1 Baik 

5 Ruang Tata Usaha 1 Baik  

6 Ruang Serba Guna 1 Baik 

7 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

8 Infocus 2 Baik  

9 Laptop 2 Baik  

10 Batang tubuh manusia/Torso 2 Baik  

11 Globe  2 Baik  

12 Peta  10 Baik  

Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Banda Aceh 

Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana 

 

B. Hasil Penelitian   

1. Bentuk Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Pengembangan Media 

Pendidikan 

Guru merupakan seorang yang sangat penting dalam proses belajar mengajar di 

sekolah, karena guru merupakan sosok yang di gugu dan ditiru. Sehingga di 

perlukan kreativitas guru proses belajar mengajar, agar siswa tidak merasa bosan 

dalam proses belajar di dalam kelas. Guru sertifikasi juga memiliki bentuk  

kreativitas  dalam pengembangan media pendidikan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di sekolah.  

Berikut ini akan dijabarkan  hasil wawancara dengan guru sertifikasi dan 

kepala sekolah tentang bentuk-bentuk kreativitas guru sertifikasi dalam 

pengembangan media pendidikan di MIN 2 Banda Aceh.  
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru sertifikasi di MIN 2 

Banda Aceh, pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru tersebut adalah Apakah 

ibu melibatkan kepala sekolah dalam pemilihan media pembelajaran? Guru Kelas 

II (2) mengatakan bahwa:  

G 1: “ Sudah tentu kami para guru melibatkan Kepala Sekolah dalam 

memilih media yang kami gunakan dalam memberikan materi 

pembelajaran. Dan kepala sekolah selalu memberikan bimbingan kepada 

para guru.”
60

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru sertifikasi 

lainnya, yang menjadi guru kelas III (3).  

G 2: “Ya, kami memang selalu mengadakan diskusi kepada kepala sekolah 

saat kami menunjukkan rencana RPP kami, sehingga tidak mungkin kami 

tidak melibatkan kepala sekolah.”
61

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru sertifikasi 

lainnya, yang menjadi guru kelas V (5). 

G 3: “sudah pasti, kami selalu berkoordinasi dan berdiskusi dengan kepala 

sekolah terkait media yang kami gunakan dalam proses belajar 

mengajar.”
62

 

                                                             
60

 Wawancara dengan Guru  Kelas II MIN 2 Banda Aceh, Selasa, 11 Februari  2020 
61

 Wawancara dengan Guru Kelas III MIN 2 Banda Aceh, Selasa, 11 Februari  2020 
62

 Wawancara dengan Guru Kelas V MIN 2 Banda Aceh, Selasa, 11 Februari  2020  
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada kepala madrasah,  ibu, 

apakah guru sertifikasi selalu melibatkan kepala sekolah dalam memilih dan 

menggunakan media pendidikan?  

Kepala Madrasah: “Ada, ya,,,,,karena memang selalu melakukan musyawarah 

kepada para guru, biasanya tidak hanya guru sertifikasi, semua guru di sini 

selalu melibatkan kepala sekolah dalam menggunakan media pembelajaran, 

agar selalu sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa.”
63

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan bahwa guru-guru 

sertifikasi di sekolah MIN 2 Banda Aceh, selalu melibatkan kepala madrasah 

dalam memilih media pembelajaran.
64

 

Pertanyaan berikutnya peneliti mengajukan kepada guru sertifikasi yang 

menjadi guru kelas II (2), mengenai media yang sering digunakan dalam 

pembelajaran. Guru kelas II (2) mengatakan bahwa: 

G1: “Menggunakan media gambar, dan media elektronik yaitu Laptop.”
65

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru sertifikasi 

yang menjadi guru kelas III (3) MIN, guru menjawab bahwa: 

G 2: “Media yang sering digunakan media nyata/alam, karena memang siswa 

saya lebih suka mengamatinya secara langsung.”
66

 

                                                             
63

 Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 2 Banda Aceh. Rabu, 12 Februari 2020 
64

 Observasi pada tanggal 13 Februari 2020 
65

 Wawancara dengan Guru Kelas II  MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020. 
66

 Wawancara dengan Guru Wali Kelas III  MIN II Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru sertifikasi 

yang menjadi guru kelas V (5) MIN, Guru menjawab bahwa: 

G 3: “Menggunakan media audio visual, menggunakan video yang di putar 

melalui laptop atau hp.”
67

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala 

madrasah. Kepala sekolah menjawab bahwa: 

 Kepala Madrasah;“ Tergantung kebutuhan siswa ya, karena menurut 

pemantauan saya selama ini, para guru menggunakan media yang beraneka 

ragam, tapi yang paling sering media alam/nyata dan terkadang media gambar 

atau audio itu sering juga, intinya tergantung kepada kebutuhan.”
68

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan, bahwa para 

guru sertifikasi menggunakan media dalam proses belajar mengajar, dan yang 

paling sering di gunakan media nyata/alam.
69

 

Pertanyaan berikutnya peneliti mengajukan kepada para guru sertifikasi, 

bagaimanakah cara ibu mengatasi masalah, jika media yang ibu butuhkan tidak 

tersedia di sekolah? Guru sertifikasi yang menjadi guru kelas II (2) mengatakan 

bahwa: 

 G 1: “Musyawarah dengan bidang kurikulum, jika tidak ada solusi baru 

kepada kepala sekolah.” 
70

 

                                                             
67

 Wawancara dengan Guru Wali Kelas V MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
68

 Wawancara dengan Kepala Madrasah  MIN 2 Banda Aceh. Rabu 12 Februari 2020 
69

 Observasi pada tanggal 13 Februari 2020 
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru sertifikasi 

yang menjadi guru kelas III 3. Guru  kelas III (3) mengatakan  

G 2: “Jika tidak tersedia di sekolah, maka membawa sendiri dari rumah.”
71

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru 

sertifikasi yang menjadi guru  kelas V (5). Guru kelas V (5) mengatakan:  

G 3:“Beli sendiri, jika memang tidak tersedia di sekolah.”
72

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah, bagaimana 

cara  guru sertifikasi mengatasi masalah, jika media yang di butuhkan tidak 

tersedia di sekolah? Kepala madrasah mengatakan: 

Kepala Madrasah: “Mereka selalu bermusyawarah dulu, dan bekerja sama 

dengan para guru lainnya, selanjutnya mengkreasikannya.”
73

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh guru sertifikasi selalu 

mempunyai cara/alternatif lain jika memang media yang dibutuhkan tidak tersedia 

di sekolah.
74

 

Pertanyaan berikutnya peneliti mengajukan kepada guru sertifikasi yang 

menjadi guru kelas II (2), apakah ibu ada mengembangkan media pendidikan? 

Guru kelas II (2) mengatakan bahwa: 

                                                                                                                                                                       
70

 Wawancara dengan Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
71

 Wawancara dengan Guru Kelas III  MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
72

 Wawancara dengan Guru Kelas V MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
73

 Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 2 Banda Aceh.  Rabu  12 Februari 2020 
74

 Observasi pada tanggal 13 Februari 2020 
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G 1: “Untuk saat ini, belum pernah mengembangkan media pembelajaran 

yang ada, kami hanya memodifikasi media yang ada, atau 

memperbaharuinya. Jika mengarah kepada IT belum ada.”
75

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru sertifikasi 

yang menjadi guru kelas III (3), guru kelas III (3) mengatakan bahwa: 

G2:“Tidak ada, karena memang kami hanya menggunakan media 

nyata/alam saja.”
76

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada  guru kelas V (5), guru 

kelas V (5) mengatakan” 

 G 3: “ Tidak ada mengembangkan media pembelajaran”
77

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala 

madrasah, kepala sekolah mengatakan: 

Kepala Madrasah: “Memang, pada dasarnya media itu perlu dikembangkan, 

namun guru-guru di sini belum melakukan mengembangkan, masih 

memanfaatkan media yang biasa, atau mengkreasikannya menjadi lebih 

baru dan lebih menarik.”
78

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh untuk mengembangkan 

media, guru-guru sertifikasi masih belum melakukannya, lebih kepada 

                                                             
75

 Wawancara dengan Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
76

 Wawancara dengan Guru Kelas III MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
77

 Wawancara dengan Guru Kelas V MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
78

 Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 2 Banda Aceh. Rabu 12 Februari 2020 
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mengkreasikan media sudah ada menjadi lebih menarik dan mudah untuk di 

gunakan. 
79

 

Pertanyaan berikutnya, peneliti mengajukan kepada guru sertifikasi guru kelas  

II (2), bagaimana cara ibu, merincikan secara jelas dari suatu media sehingga 

media tersebut menjadi lebih menarik?   guru kelas II (2) mengatakan bahwa: 

 G 1:“Jadi, materi yang banyak membuat siswa menjadi bosan, maka saya 

akan memilih terlebih dahulu pokok-pokok yang penting terlebih dahulu, 

selanjutnya merincikan poinnya, dan mengemasnya dengan media, misalnya 

media gambar.”
80

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas III 

(3), guru kelas III (3) mengatakan bahwa: 

 G 2: “Caranya dengan menunjukkan secara bertahap inti-inti dari 

pembahasan, selanjutnya menyesuaikannya dengan menambahkan media.”
81

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas V 

(5), guru kelas V (5)  mengatakan bahwa: 

 G 3:“Membuat poin-poin pembelajaran dan melibatkan anak-anak dalam 

mengkreasikan media agar lebih menyenangkan.”
82

 

                                                             
79

 Observasi pada tanggal 13 Februari 2020 
80

 Wawancara dengan Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
81

 Wawancara dengan Guru Kelas III MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
82

 Wawancara dengan Guru Kelas V MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 



66 
 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan  kepada kepala sekolah, menurut 

ibu, apakah guru merincikan media yang digunakan sehingga lebih menarik? 

kepala sekolah mengatakan: 

 Kepala Sekolah:“Iya ada, karena memang tugas guru harus membuat 

pelajaran itu menjadi lebih menarik sehingga siswa semangat untuk 

belajar.”
83

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh, guru sertifikasi selalu 

merincikan secara detil dari media yang digunakan sehingga media tersebut 

terkesan menarik bagi peserta didik.
84

 

Pertanyaan berikutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru kelas II 

(2), apakah ibu, memanfaatkan media alam dengan media lainnya dalam proses 

belajar mengajar? Guru kelas 2 mengatakan: 

 G 1:“Iya, saya terkadang mengombinasikan antara media alam dengan 

media lainnya, contohnya tumbuhan terdiri dari akar, pohon dan daun 

dengan menggambarkan di papan tulis, lalu mengajak siswa ke alam untuk 

melihat secara langsung.”
85

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru wali kelas 

3, wali kelas 3 mengatakan bahwa: 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 2 Banda Aceh. Rabu 12 Februari 2020 
84

 Observasi pada tanggal 13 Februari 2020 
85

 Wawancara dengan Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
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G 2:“Iya, ada. Sejauh ini media yang di sukai oleh siswa adalah alam, jadi 

hanya sesekali jika di butuhkan untuk  menggunakan media lainnya.”
86

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas 

V(5), wali kelas V (5) mengatakan bahwa: 

G 3:“ Iya ada, menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dan menyesuaikan 

dengan materi pembelajaran, jika memang di membutuhkan media alam, 

maka menggunakan media alam, jika IT maka menggunakannya. 

Tergantung kebutuhan.”
87

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala 

madrasah, apakah guru memanfaatkan  media alam dengan media lainnya dalam 

proses belajar mengajar? Kepala Madrasah mengatakan: 

Kepala Madrasah: “Ya sudah tentu memanfaatkannya, karena tidak 

semuanya terpenuhi melalui media nyata/alam, terkadang juga di bantu 

dengan media lainnya, begitu pula sebaliknya.”
88

 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan bahwa para guru 

sangat memanfaatkan media alam/nyata dengan media lainnya, intinya para guru 

selalu menyesuaikan kebutuhan dan materi pembelajaran.
89
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 Wawancara dengan Guru Kelas III MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
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 Wawancara dengan Guru Kelas V MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
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 Wawancara dengan Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
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 Observasi pada tanggal 13 Februari 2020 
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Pertanyaan berikutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru kelas II 

(2), apakah ibu membuat media baru dalam proses belajar mengajar? Guru kelas 

II (2) mengatakan: 

 G 1:“ Menampilkan video, menggabungkan antara olahraga dengan 

karakter, dan pembelajaran di Alam.”
90

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas III 

(3), guru kelas III (3) mengatakan: 

G 2:“Tidak ada membuat media baru”
91

 

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dengan guru kelas V 

(5), guru kelas V (5) mengatakan: 

 G 3: “Ada membuat media baru.”
92

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala 

madrasah, kepala madrasah mengatakan: 

Kepala Madrasah: “Ada, guru-guru di sini sangat produktif, jika memang 

media yang digunakan sudah tidak layak untuk di gunakan, sebisa 

mungkin mereka akan membuat yang baru.”
93

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan bahwa guru-guru 

lebih banyak yang produktif dalam membuat media yang baru.
94
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 Wawancara dengan Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
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 Wawancara dengan Guru Kelas III  MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 2 Banda Aceh. Rabu 12 Februari 2020 
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Pertanyaan selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru kelas II 

(2), apakah ibu, mendesain sendiri media pembelajaran yang di gunakan? guru 

kelas II (2) mengatakan: 

G 1:“Iya, yang sesuai dan akrab dengan dunia mereka. Sehingga media 

yang di gunakan tersebut membuat anak-anak merasa senang dan mudah 

di pahami.”
95

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas III 

(3). Guru kelas III (3) mengatakan: 

G 2: “ Tidak sempat mendesain sendiri, karena siswanya terlalu hiperaktif, 

sehingga tidak cukup waktu, mereka lebih suka media nyata/alam.”
96

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas V 

(5), guru kelas V (5) mengatakan: 

G 3: “Kadang di desain sendiri, terkadang menyesuaikan.”
97

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala 

madrasah, kepala madrasah mengatakan: 

Kepala Madrasah:“Ya, terkadang guru mendesain sendiri, sesuai dengan 

kebutuhan, dan keadaan yang memungkinkan untuk membuat media 

baru.”
98
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan bahwa guru di 

sekolah, selalu menyesuaikan media yang digunakan jika memang 

memungkinkan untuk mendesain sendiri media yang di gunakan.
99

 

Pertanyaan berikutnya peneliti mengajukan kepada guru sertifikasi yang 

menjadi guru kelas II (2), bagaimanakah cara ibu melihat media yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan siswa?, guru kelas II (2)  mengatakan: 

G 1:“Melihat dari usia siswa, yang memang di saat usia seperti ini 

butuhnya media yang begini, medianya harus yang akrab dan ramah 

dengan dunia anak-anak.”
100

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dengan guru kelas III 

(3), guru kelas III (3) mengatakan: 

 G 2:“Kesiapan dalam menerima media, dan menyesuaikannya setiap 

materi dengan kebutuhan siswa.”
101

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dengan guru kelas  V 

(5), guru kelas V (5) mengatakan: 

G 3:“ Ya, melihat dari segi materi yang akan di ajarkan kepada siswa, 

karena memang selalu membuat media yang sesuai dan media yang ramah 

                                                                                                                                                                       
98

 Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 2 Banda Aceh. Rabu 12 Februari 2020 
99

 Observasi pada tanggal 13 Februari 2020 
100

 Wawancara dengan Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 
101

 Wawancara dengan Guru Kelas III  MIN 2 Banda Aceh. Selasa 11 Februari 2020 



71 
 

 

lingkungan anak-anak, sehingga siswa selalu suka dengan media yang 

saya gunakan.”
102

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dengan kepala sekolah, 

terkait apakah media yang digunakan guru sertifikasi sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Kepala sekolah mengatakan: 

Kepala Sekolah:“Ya sejauh ini guru-guru di sini memang sangat 

memperhatikan media yang di gunakan dengan kebutuhan siswa, apalagi 

memang saya selalu mengecek kesiapan guru dalam membuat RPP, dan 

setiap RPP yang di buat harus menyelipkan media dalam satu materi.”
103

 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa guru sertifikasi yang menjadi 

guru kelas selalu menyesuaikan media yang digunakan dengan kebutuhan siswa 

dan sesuai dengan tujuan yang di harapkan.
104

 

Pertanyaan berikutnya  peneliti mengajukan kepada guru kelas II (2), apakah 

ibu membuat tes untuk mengukur keberhasilan pembelajaran? Guru kelas II (2) 

mengatakan: 

G 1:“Ada, walaupun tidak secara khusus saya melihat dari hasil ujian 

mereka bagaimana hasilnya, jika memang masih perlu ditingkatkan untuk 
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ke depannya akan memperbaiki proses pembelajaran termasuk 

medianya.”
105

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas III 

(3), guru kelas III (3) mengatakan: 

G 2: “Ya ada, untuk akhir nanti di adakan evaluasi terkait kepuasan siswa 

terhadap media yang digunakan.”
106

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas V 

(5), guru  kelas V (5) mengatakan: 

G 3: “Ada, untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan guru dan 

siswa. Dan itu sangat penting diadakan sebagai bentuk evaluasi.”
107

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala sekolah 

terkait apakah guru mengadakan tes untuk mengukur keberhasilan dalam 

penggunaan media pembelajaran? Kepala madrasah mengatakan: 

Kepala madrasah: “Iya ada, sebab itu menjadi bagian terpenting bisa 

dikatakan bentuk evaluasi dalam proses belajar mengajar.”
108

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan bahwa guru-guru 

sertifikasi melakukan tes terhadap media yang digunakan dalam bentuk evaluasi 

secara menyeluruh dalam proses belajar mengajar.
109
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Pertanyaan berikutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru kelas II 

(2), apakah ibu membuat sinopsis dalam penggunaan media? Dan melakukan 

perbaikan dalam penggunaan media pembelajaran? Guru kelas II (2) mengatakan: 

 G 1: “Ada membuat sinopsis atau naskah, dan media yang rusak di 

perbaiki atau di lebih di kreasikan agar lebih menarik, jika tidak di pakai 

maka media tersebut akan di simpan jika sewaktu waktu di perlukan maka 

tinggal di ambil.”
110

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas III 

(3), guru mengatakan: 

G 2: “Tidak ada menulis naskah, menjelaskan secara langsung dan 

meminta hasil dari lapangan jika menggunakan media alam, nantinya 

siswa akan menjabarkan apa yang di dapatkan di lapangan. Untuk 

melakukan perbaikan ada.”
111

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas 

V (5), guru kelas V (5) mengatakan, 

G 3: “ada menulis sinopsis terhadap media yang di gunakan di jabarkan 

lebih rinci kepada siswa terkait media yang digunakan, dan untuk 

melakukan perbaikan terhadap media itu ada.”
112
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala 

madrasah, apakah guru sertifikasi menulis sinopsis dan melakukan perbaikan 

terhadap media yang digunakan? Kepala madrasah mengatakan: 

Kepala Madrasah: “Sebagian guru menulis sinopsis terkait media yang 

digunakan, terkadang keterbatasan waktu dan tidak sempat untuk 

membuat sinopsis tapi maksud dan tujuan itu tersampaikan, dalam hal 

melakukan perbaikan itu  ada.”
113

 

“Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan bahwa guru 

menuliskan sinopsis terlebih dahulu terkait media yang di gunakan, dan 

melakukan perbaikan media untuk pembelajaran yang lebih baik lagi.
114

 

2. Implikasi Kreativitas Guru Sertifikasi Dalam Pengembangan Media 

Pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

 Guru merupakan tenaga pendidik yang sangat berpengaruh dan sangat berperan 

penting untuk dapat memberikan bimbingan dan arahan serta proses transfer ilmu 

dalam proses belajar mengajar. Sehingga guru harus mempunyai 

skill/keterampilan dalam mengarahkan siswa- siswi dalam mengembangkan bakat 

dan minatnya. Untuk itu guru harus menggunakan media pembelajaran guna 

mendukung proses belajar siswa di kelas dan akan memberikan dampak yang baik 

terhadap prestasi peserta didik. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru Sertifikasi MIN 2 Banda Aceh, 

pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru  kelas 2 adalah, apakah menurut ibu 

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar memiliki dampak 

yang baik kepada peserta didik? Guru kelas II (2)  mengatakan bahwa: 

 G 1:“Sudah tentu ada dampaknya terhadap proses belajar siswa, karena 

media itu sendiri membantu siswa untuk lebih mudah memahami 

pelajaran/materi dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
115

 

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas III 

(3), guru kelas III (3) mengatakan bahwa: 

G 2:“Dampak media pembelajaran itu sangat besar ya, dan malah sangat 

kewalahan jika seorang guru tidak menggunakan media dalam proses 

belajar mengajar, selain sangat membantu guru dalam memahamkan siswa 

media juga sangat memberikan motivasi belajar.”
116

 

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas V 

(5), guru kelas V (5) mengatakan bahwa: 

G 3: “Sangat banyak ya dampaknya kepada siswa terlebih khusus dan 

kepada guru, karena media itu bukan sekedar selingan, tapi kebutuhan, 

memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa.”
117
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 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala 

madrasah terkait dampak media pembelajaran terhadap proses belajar siswa,  

Kepala Madrasah: “Sangat-sangat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

siswa menjadi lebih senang belajar dan pembelajaran lebih menarik 

perhatian siswa.” 
118

 

 Berdasarkan hasil observasi yang di peroleh di lapangan bahwa guru-guru 

terlebih khusus guru sertifikasi merasakan sangat banyak dampak yang di 

dapatkan dalam menggunakan media pendidikan dalam proses belajar mengajar, 

dan yang lebih menonjol terhadap motivasi belajar siswa.
119

 

3. Kendala Guru Sertifikasi Dalam Melakukan Kreativitas Pengembangan 

Media Pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

 

 Pada dasarnya setiap kegiatan pasti memiliki kendala, termasuk dalam hal 

kreativitas guru sertifikasi dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sertifikasi MIN 2 Banda Aceh, 

pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru kelas 2 adalah mengenai kendala apa 

saja yang ibu hadapi dalam mengembangkan media pendidikan? Guru wali kelas 

mengatakan bahwa: 

G 1: “Ya pasti banyak kendala yang di hadapi, karena memang untuk 

melakukan pengembangan media pendidikan itu agak sulit ya, karena 

pengembangan biasanya berhubungan dengan IT, dan untuk IT sendiri 

sangat jarang kami gunakan karena masih kelas 2 MIN, tidak terlalu sering 

digunakan, jadi masih kurang menguasai. Dan terkadang kendalanya 

kepada siswa itu sendiri, jika orang tua peduli dengan siswa maka kecil 
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kendalanya. Namun kendala seperti itu bukan menjadi penghambat untuk 

terus bereksplor menjadi lebih baik.”
120

 

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas III 

(3), guru kelas III (3) mengatakan bahwa: 

G 2: “Kendalanya adalah siswa di sekolah sangat hiperaktif, di mana 

siswanya melebihi kapasitas jadi sulit bagi saya melakukan pengembangan 

media pendidikan, anak-anak lebih menyukai media alam, jadi untuk 

melakukan pengembangan belum di lakukan, mungkin untuk ke depannya 

bisa, dengan dukungan pihak sekolah.
121

 

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru kelas V 

(5), guru kelas V (5)mengatakan bahwa:    

G 3: “Untuk mengembangkan media bagi kami para guru masih sulit, 

karena memang kami lebih fokus bagaimana caranya agar materi itu 

tersampaikan, walaupun menggunakan media seadanya saja, yang 

terpenting adalah siswa mengerti apa yang kami sampaikan, untuk itu 

kami masih belum mampu untuk mengembangkan media itu sendiri. Tapi 

ke depannya bukan  tidak mungkin kami akan mengembangkannya.”
122

 

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada kepala sekolah, 

terkait kendala yang di hadapi guru dalam mengambangkan media pendidikan. 

Kepala sekolah mengatakan bahwa: 

Kepala Madrasah: “Kendalanya dari segi waktu, media IT seperti 

infocus yang masih sangat terbatas, hingga harus bergantian 

menggunakannya dan sulit untuk setiap guru menggunakannya.”
123

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru sertifikasi dan kepala 

sekolah, bahwa kendala yang di alami guru sertifikasi dalam mengembangkan 
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media pendidikan yaitu: kurangnya sarana dan prasarana di sekolah yang 

mendukung pengembangan media, banyaknya siswa mengakibatkan terbatasnya 

dan kesulitan guru dalam mengembangkan media pendidikan. 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian  

1. Bentuk Kreativitas guru sertifikasi dalam pengembangan media 

pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

 Media pendidikan sangat penting dalam proses belajar mengajar, 

membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran, sehingga 

guru berperan aktif untuk mengarahkan siswa ke pada penyesuaian media dengan 

meteri yang digunakan. Di butuhkan kreativitas guru dalam menggunakan media 

pendidikan di sekolah. Dalam proses belajar mengajar guru sertifikasi di MIN 2 

Banda Aceh mempunyai kreativitas tersendiri dalam menggunakan media 

pembelajaran yang digunakan.  

 Berdasarkan hasil dari wawancara observasi dan dokumentasi bahwa 

bentuk  kreativitas guru dalam menggunakan media pendidikan di MIN 2 Banda 

Aceh yaitu dalam hal kelancaran berpikir dan keluwesan berpikir, orisinalitas dan 

elaborasi. Sedangkan dalam hal pengembangan media pendidikan guru sertifikasi 

masih kurang. 

a. Kelancaran Berpikir 

 Setiap guru harus kreatif dalam menggunakan media pendidikan agar 

siswa tidak bosan dan mudah dalam memahami pembelajaran, guru sertifikasi di 

MIN 2 Banda Aceh kreatif dalam menggunakan media, guru-guru selalu 

mempunyai cara jika ternyata media yang digunakan tidak tersedia di sekolah 
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mereka akan menyiapkannya dari rumah, sehingga murid tidak akan terbengkalai 

dalam pembelajaran, dan menemukan ide baru jika ternyata media yang di 

gunakan tidak layak untuk di pakai, guru tersebut akan mengkreasikan media 

yang sudah ada dengan media alam, atau menggantinya dengan media yang akrab 

dengan dunia anak-anak. Kelancaran berpikir lainnya terlihat dari cara guru yang 

selalu menyesuaikan media yang digunakan dengan RPP, sebagai contoh jika 

materi pembelajaran IPA tentang akar tunggang guru menjelaskan terlebih dahulu 

di kelas, lalu jika memungkinkan guru akan membawa siswa langsung ke hutan 

kota untuk memperlihatkan secara langsung seperti apa bentuk akar tunggang, 

selanjutnya siswa akan di minta penjelasan terkait pengamatan mereka, karena 

pada umumnya siswa memang lebih suka terjun ke alam, namun jika tidak 

memungkinkan guru akan memberikan contoh gambar melalui laptop dengan 

mengakses internet ataupun menggambarkannya. Sehingga tercapai tujuan yang 

di harapkan.  

 Hal di atas didukung dengan teori Guliford, bahwa Kelancaran berpikir 

yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide  yang keluar dari pemikiran 

seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berpikir yang di tekankan adalah 

kuantitas bukan kualitas.
124
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Gambar 4.1 Kelancaran Berpikir 

 

Dari gambar di atas dapat di lihat bahwa guru di MIN 2 Banda Aceh 

memanfaatkan media alam, menyesuaikan materi pembelajaran dengan media 

yang dibutuhkan, dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. Namun guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh hanya sekedar kreatif 

dalam memanfaatkan media yang di sediakan oleh alam saja, untuk melakukan 

pengembangan media pendidikan guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh masih 

kurang.  

 

b. Keluwesan Berpikir 

 Guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh memiliki bentuk kreativitas dalam 

memanfaatkan media pendidikan yaitu keluasan dalam berpikir. Guru sertifikasi 

memiliki ide yang sangat bervariasi dalam hal memadukan media, tidak hanya 

berpatokan pada satu media, memiliki berbagai alternatif dalam menggunakan 

media dan memanfaatkannya, serta guru sertifikasi selalu menyiapkan media yang 
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sesuai dengan karakter siswa yang berbeda-beda menjadikan media yang di 

senangi seluruh siswa, seperti menggunakan media visual dan media model dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini guru membawa  langsung media model seperti alat 

penghantar panas yang sama seperti kehidupan sehari-hari namun merincikannya 

dengan media yang sering digunakan anak-anak bermain, seperti mainan 

strikaan,maupun alat penanak nasi. Berikut contoh media model yang guru bawa 

sendiri dan tidak berpatokan kepada satu media saja. 

 

Gambar 4.2. Keluwesan Berpikir 

 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat di simpulkan bahwa guru sertifikasi di MIN 

2 Banda Aceh mempunyai kemampuan berpikir luwes, dengan membawa media 

sendiri dan tidak hanya menggunakan satu media saja namun menggunakan media 

lainnya.  

Sesuai dengan teori Guliford dalam Hasanuddin,  Keluwesan berpikir yaitu 

kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban, atau 



82 
 

 

pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta 

mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang 

yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan mudah 

dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya dengan cara 

berpikir yang baru. 
125

 

Selain itu Media yang sering digunakan oleh guru sertifikasi di MIN 2 Banda 

Aceh adalah, media audio-visual, dan  media model. Penggunaan media 

pendidikan yang digunakan guru sertifikasi ini di dukung dengan teori bahwa 

Media audio–visual, memfokuskan kepada indra pendengaran dan penglihatan.  

Biasanya Efektivitas tingkat keberhasilan dalam menggunakan media audio visual 

memiliki ciri-ciri, a). Suasana yang dapat memberikan kesan pada penampilannya, 

b). Keberhasilan yang berdampak kepada hasil belajar siswa.
126

  Media audio-

visual dapat menggantikan posisi guru. Contoh media ini adalah televisi/video 

pendidikan dan program slide suara. 

Guru sertifikasi memiliki ide yang sangat bervariasi dalam hal memadukan 

media, tidak hanya berpatokan pada satu media, melainkan menyiapkan berbagai 

alternatif dalam penggunaan  media dan memanfaatkannya. Karena pada dasarnya 
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tidak semua topik pembelajaran dapat dijawab hanya dengan satu penggunaan 

media.
127

 

c. Kemampuan Menciptakan Karya Baru (Originalitas) 

Guru Sertifikasi MIN 2 Banda Aceh memiliki kemampuan menciptakan 

karya baru, unik dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar, karena 

orisinalitas dalam pembelajaran dibutuhkan agar mengusir rasa bosan peserta 

didik sepanjang masa pembelajaran. seperti contoh guru sertifikasi di MIN 2 

Banda Aceh Memvariasikan permainan olahraga dengan memasukkan nilai 

karakter di dalamnya, selain menyenangkan siswa juga dapat menerapkan 

pendidikan karakter. Seperti mencari di internet atau menampilkan video 

menggunakan infocus.  

Pemaparan di atas diperkuat dengan teori bahwa salah satu  Ciri kreativitas 

guru adalah orisinalitas, yaitu kemampuan untuk melahirkan gagasan yang baru 

dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri dan 

kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim untuk 

menyelesaikan permasalahan.
128

Orisinalitas adalah keunikan dari gagasan, sesuatu 

yang tak terpikirkan oleh orang lain. Setiap orang mempunyai bakat kreatif yang 

berbeda-beda, dalam mengaplikasikan suat produk dan menciptakannya.
129
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d. Kemampuan Elaborasi (Elaboration) 

 Guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh memiliki kemampuan dalam 

mengaplikasikan media yang ada, dengan mengajak peserta didik ikut 

berpartisipasi dalam pembuatan media tersebut, seperti gambar yang di buat oleh 

peserta didik akan di tempel di dinding kelas, agar siswa merasa di hargai dan 

dapat memupuk motivasi belajar siswa.  

Temuan di atas di dukung oleh teori yang menyatakan bahwa elaborasi adalah 

kemampuan mengembangkan, membumbui, atau mengeluarkan sebuah ide, 

kemampuan memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk dan 

mampu menambahkan atau memperinci detil-detil dari objek gagasan atau situasi 

sedemikian sehingga menjadi lebih menarik.
130

 Ciri-ciri dari elaborasi itu sendiri 

yaitu: mampu memperkaya dan mengembangkan suat gagasan atau produk, dan 

menambah atau merinci detil-detil atau menguraikan secara runtut di suatu 

gagasan sehingga lebih menarik.
131

 

 

 
Gambar 4.3 Elaborasi 

 

                                                             
130

Ahmad Susanto . Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar........, h 102. 
131

Dewi Mardhiyana dan Endah OctaningrumWahani Sejati. Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Dan Rasa Ingin Tahu 

MelaluiModelPembelajaranBerbasisMasalah..https://journal.unnesa.ac.id/sju/index.php/prisma/arti

cle/view/21686. ,h 672-688.Diakses tanggal 15/06/2020 

https://journal.unnesa.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21686
https://journal.unnesa.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21686
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Berdasarkan gambar di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa guru sertifikasi di 

MIN 2 Banda Aceh memiliki kemampuan kreativitas dalam hal elaborasi media 

pendidikan, gambar tersebut menerangkan bahwa guru mengajak siswa untuk ikut 

membuat media bersama-sama dan ditempelkan di dinding kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat digambarkan secara rinci bentuk 

kreativitas guru sertifikasi dalam memanfaatkan media pendidikan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 bentuk kreativitas guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh 

 

Bentuk kreativitas guru sertifikasi dalam memanfaatkan media 

pendidikan di MIN 2 Banda Aceh.  

 

 

Berpikir kreatif:  Memiliki inisiatif dalam menyiapkan 

media pendidikan jika media yang di butuhkan tidak 

tersedia di sekolah. 

Keluwesan berpikir: menggunakan keberagaman 

media pendidikan dalam proses belajar mengajar 

Orisinalitas: memiliki inovasi dalam menyiapkan dan 

menggunakan media pendidikan 

Elaborasi: memberi peluang kepada peserta didik 

menyiapkan media pendidikan secara bersamaan.  
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2. Implikasi Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Pengembangan Media 

Pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

Setiap usaha yang dilakukan oleh guru  harus memiliki implikasi terhadap 

peserta didik, karena guru akan terlihat berhasil ketika siswanya memiliki dampak 

positif dalam pengajaran, seperti implikasi kreativitas guru dalam memanfaatkan 

media dalam pengajaran. Berdasarkan temuan di lapangan, melalui observasi dan 

wawancara bahwa guru sertifikasi MIN 2 Banda Aceh menggunakan media 

pembelajaran sebagai sarana dalam proses belajar yang memudahkan siswa untuk 

memahami materi pembelajaran, serta memotivasi belajar siswa. Guru sertifikasi 

di MIN 2 Banda Aceh memiliki kemampuan dalam mengkreasikan media dan 

kreatif dalam menggunakan media yang berdampak kepada motivasi belajar 

siswa. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa media pendidikan mempunyai manfaat serta  

dampak positif dalam hal: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat mudah 

di pahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran  

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 
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bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
132

 

Motivasi belajar siswa menurut Ngalim Purwanto adalah suatu usaha yang 

disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang 

agar dirinya terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu.
133

 

Sehingga Menggunakan variasi dalam metode penyajian yang menarik, Guru 

harus mampu menyajikan informasi dengan menarik, dan asing bagi siswa-siswa. 

Sesuatu informasi yang disampaikan dengan teknik yang baru, dengan kemasan 

yang bagus didukung oleh alat-alat berupa sarana atau media yang belum pernah 

dikenal oleh siswa sebelumnya dapat menarik perhatian bagi mereka untuk 

belajar. Dengan pembelajaran yang menarik, siswa akan lebih terbangkitkan rasa 

ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran dan siswa akan termotivasi dalam 

pembelajaran.
134

 

 

                                                             
132

Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2005).,  h. 23-24 
133

Wakhidati Nurrohmah Putri. Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar 

Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah. (Lisania Journal of Arabic Education and 

LiteratureVol.1, No.1, 2017)., h 9-10. 
134

Siti Suprihatin. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. (Jurnal 

Pendidikan Ekonomi UM Metro. Vol.3.No.1. 2015)., h 76. 
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Dari hasil penelitian di atas dapat dapat di gambarkan implikasi kreativitas guru 

dalam memanfaatkan media pendidikan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 implikasi kreativitas guru sertifikasi  di MIN 2Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implikasi Kreativitas Guru Dalam Memanfaatkan 

Media Pendidikan Di MIN 2 Banda Aceh 

Memudahkan siswa untuk 

memahami materi 

pembelajaran 

Memotivasi belajar 

siswa 

Sehingga Akan 

Memberikan Dampak 

Terhadap Mutu Dan 

Akreditasi Sekolah  
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3. Kendala Guru Sertifikasi Dalam Melakukan Kreativitas 

Pengembangan Media Pendidikan di MIN 2 Banda Aceh 

 

Setiap kegiatan tidak terlepas dari kendala berdasarkan hasil penelitian dan 

wawancara terdapat kendala dalam melakukan pengembangan media. Pertama, 

kurangnya ketersediaan media berbasis IT, sehingga guru sertifikasi belum 

melakukan pengembangan, hanya mengkreasikan media yang sudah ada menjadi 

lebih menarik. Kedua, waktu juga termasuk menjadi kendala bagi guru-guru 

sertifikasi dengan banyaknya siswa dalam satu kelas, sehingga guru merasa repot 

jika harus melakukan pengembangan media pendidikan.  

Hal di atas sesuai dengan temuan Muhammad Muspawi dan Maryono 

dalam jurnalnya, bahwa kendala guru dalam melakukan menggunakan media 

pembelajaran: 1)Kekurangan finansial, 2) Kurang menguasai cara penggunaan 

media, 3) Sarana dan prasarana kurang memadai. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di gambarkan kendala guru sertifikasi 

dalam mengembangkan media pendidikan adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 kendala dalam mengembangkan media di MIN 2 Banda Aceh 

Kendala guru 

sertifikasi dalam 

mengembangkan 

media pendidikan 

Kurang sarana pendukung di bidang 

teknologi informatika 

Siswa yang banyak membuat  Guru 

merasa repot dalam mengembangkan 

media pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Guru sertifikasi MIN 2 Banda Aceh memiliki 4 bentuk kreativitas dalam 

memanfaatkan media pendidikan dalam proses belajar mengajar, yaitu 

kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, orisinalitas dan elaborasi,guru-

guru selalu mempunyai cara jika ternyata media yang digunakan tidak 

tersedia di sekolah dan mereka akan menyiapkannya dari rumah, sehingga 

murid tidak akan terbengkalai dalam pembelajaran, dan menemukan ide 

baru jika ternyata media yang di gunakan tidak layak untuk di pakai, guru 

tersebut akan mengkreasikan media yang sudah ada dengan media alam, 

atau mengganti dengan media yang akrab dengan dunia anak-anak. 

Kelancaran berpikir lainnya terlihat dari cara guru yang selalu 

menyesuaikan media yang digunakan dengan RPP. Sehingga tercapai 

tujuan yang di harapkan. Guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh memiliki 

bentuk kreativitas dalam memanfaatkan media pendidikan yaitu keluasan 

dalam berpikir. Guru sertifikasi memiliki ide yang sangat bervariasi dalam 

hal memadukan media, tidak hanya berpatokan pada satu media, memiliki 

berbagai alternatif dalam menggunakan media dan memanfaatkannya, 

serta guru sertifikasi selalu menyiapkan media yang sesuai dengan 
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karakter siswa yang berbeda-beda menjadikan media yang di senangi 

seluruh siswa. Sebagai contoh media yang di kreasikan oleh guru adalah 

terjun langsung dengan media alam untuk memberikan pemahaman secara 

efektif kepada siswa, selain itu tempatnya juga terjangkau yaitu di hutan 

kota, sehingga siswa memiliki pemahaman lebih luas lagi. Lalu guru 

sertifikasi juga media model seperti alat penghantar panas yang sama 

seperti kehidupan sehari-hari namun merincikannya dengan media yang 

sering digunakan anak-anak bermain, seperti mainan strikaan,maupun alat 

penanak nasi. Dari segi orisinalitas media, guru sertifikasi mencari di 

internet gambar tentang materi pembelajaran lalu di printdan dijelaskan 

kepada anak-anak, dan mencarikan video dari internet lalu di tampilkan 

melalui proyektor. Kreativitas dalam elaborasi guru sertifikasi melibatkan 

siswa dalam membuat media gambar lalu media tersebut di tempel di 

dalam kelas, agar siswa menjadi lebih semangat dalam belajar dan merasa 

di hargai. 

2. Implikasi Guru sertifikasi MIN 2 Banda Aceh menggunakan media 

pembelajaran sebagai sarana dalam proses belajar yaitu siswa menjadi 

termotivasi dalam belajar, hal ini terlihat dari antusiasme siswa dalam 

menerima pembelajaran, siswa lebih aktif dan ikut kreatif dalam 

pembelajaran.  

3. Kendala guru sertifikasi dalam melakukan pengembangan media 

pendidikan yaitu Pertama, kurangnya ketersediaan media berbasis IT, 

sehingga guru sertifikasi belum melakukan pengembangan, hanya 
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mengkreasikan media yang sudah ada menjadi lebih menarik. Kedua, 

waktu juga termasuk menjadi kendala bagi guru-guru sertifikasi dengan 

banyaknya siswa dalam satu kelas, sehingga guru merasa repot jika harus 

melakukan pengembangan media pendidikan. Kepala sekolah juga 

memantau serta membantu guru dalam mengarahkan media yang harus 

digunakan oleh guru, serta memberikan pelatihan kepada guru sertifikasi 

dan guru lainnya.  

B. Saran  

1. Hendaknya Guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh selalu 

mempertahankan kreativitas dalam menggunakan media dan 

memanfaatkannya, namun masih perlu dikembangkan dari segi 

orisinalitas media. Karena guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh masih 

kurang dari segi orisinalitas, terlebih orisinalitas dari segi media 

internet/media teknologi lainnya. Hendaknya guru sertifikasi mampu 

mengembangkan media pendidikan agar lebih baik lagi, terlebih 

khusus penggunaan media teknologi berbasis komputer atau lainnya. 

2. Guru sertifikasi di MIN 2 Banda Aceh hendaknya melihat secara detil 

terkait implikasi secara jelas penggunaan media pendidikan  terhadap 

motivasi belajar siswa,sehingga lebih mudah dalam mengembangkan 

media pendidikan.  

3. Hendaknya kepala sekolah mengikuti aturan sesuai dengan standar 

yang berlaku terkait penerimaan siswa baru agar guru tidak merasa 

repot dengan banyaknya jumlah siswa dalam satu ruang kelas, 
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sehingga guru punya banyak waktu untuk mengembangkan media 

pendidikan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya memeriksa kembali dan membuat 

instrumen yang mengkaji lebih dalam lagi serta menggunakan 

referensi yang lebih baru terkait media teknologi yang perlu di 

kembangkan dalam pembelajaran setingkat Madrasah Ibtidaiyah, 

sehingga ke depannya menghasilkan  karya ilmiah yang dapat di 

pertanggung jawabkan secara akademisi.  
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KISI-KISI WAWANCARA 

Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Pengembangan Media Pendidikan di 

MIN 2 Banda Aceh 

 

 

No  

Rumusan 

masalah  

Indikator   

Pertanyaan peneliti 

Kepala sekolah  Guru sertifikasi  

1 Bagaimana 

bentuk 

kreativitas 

guru 

sertifikasi 

dalam 

pengembang

an media 

pendidikan 

dia MIN 2 

Banda 

Aceh? 

 

 Menurut ibu, apakah 

guru melibatkan 

kepala sekolah dalam 

pemilihan media 

pembelajaran? 

Apakah 

bapak/ibu 

melibatkan 

kepala sekolah 

dalam 

pemilihan 

media 

pembelajaran? 

   Menurut ibu, media 

apa yang sering guru 

gunakan dalam 

proses belajar 

mengajar? 

Media apa 

yang sering  

bapak/ibu 

gunakan dalam 

proses belajar 

mengajar? 

  Kelancaran 

berpikir  

Menurut ibu, apakah 

guru mampu mencari 

solusi jika media 

yang di butuhkan 

tidak tersedia di 

sekolah? 

Bagaimanakah 

cara bapak/ibu 

jika media 

yang di 

butuhkan tidak 

tersedia di 

sekolah? 

  
 

 

 

 

 

 

 

Berpikir Luwes Menurut ibu, apakah 
guru memanfaatkan 

media yang telah di 

kembangkan? 

Bagaimana 
cara bapak/ibu 

memanfaatkan 

media yang 

telah 

dikembangkan

? 

 

  Elaborasi  Menurut ibu, apakah 

guru merincikan 

media yang 

Bagaimana 

cara bapak/ibu 

merincikan 
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digunakan sehingga 

lebih menarik? 

detil-detil dari 

suat media 

sehingga  lebih 

menarik? 

 

   Menurut ibu, apakah 

guru memanfaatkan 

media alam dengan 

media lainnya dalam 

proses belajar 

mengajar? 

Apakah 

bapak/ibu 

memanfaatkan 

media alam 

dengan media 

lainnya dalam 

proses belajar 

mengajar? 

  Orisinalitas  Menurut ibu, apakah 

guru membuat media 

baru dalam proses 

belajar mengajar? 

Apakah 

bapak/ibu 

membuat 

media baru 

dalam proses 

belajar 

mengajar? 

 

  Analisis 

kebutuhan  

Menurut ibu apakah 

guru mendesain 

sendiri media 

pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik 

siswa? 

Apakah 

bapak/ibu 

mendesain 

sendiri media 

pembelajaran 

sesuai dengan 

karakteristik 

siswa? 

   Menurut ibu, 

bagaimanakah 

karakter siswa? 

Menurut 

bapak/ibu 

bagaimanakah 

karakter siswa 

di kelas? 

  Merumuskan 

tujuan 

Menurut ibu apakah 

guru 

melihat/memperhatik

an antara media yang 

digunakan dengan 

kebutuhan siswa? 

Bagaimanakah 

cara bapak/ibu 

melihat media 

yang 

digunakan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

siswa? 

   Menurut ibu apakah 

media yang 

digunakan guru 

sesuai dengan tujuan 

Apakah media 

yang bapak/ 

ibu gunakan 

sesuai dengan 
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pembelajaran? tujuan yang di 

harapkan? 

  Merumuskan 

butir-butir 

materi secara 

rinci  

Menurut ibu, apakah 

guru selalu 

menyesuaikan media 

yang digunakan 

dengan RPP? 

Apakah 

bapak/ibu 

selalu 

menyinkronka

n antara media 

yang di 

gunakan 

dengan RPP 

yang dibuat? 

   Menurut ibu, 

bagaimanakah cara 

guru menjabarkan 

butir-butir materi 

secara rinci? 

Bagaimanakah 

cara ibu 

menjabarkan 

butir-butir 

materi secara 

rinci? 

  Mengembangk

an alat ukur 

keberhasilan 

Menurut ibu, apakah 

guru 

mengembangkan alat 

pengukur 

keberhasilan dalam 

penggunaan media 

pembelajaran? 

Apakah 

bapak/ibu 

membuat tes 

untuk 

mengukur 

keberhasilan 

pembelajaran 

menggunakan 

media 

pembelajaran? 

  Menulis naskah Menurut ibu, apakah 

guru membuat 

sinopsis/treatmen 

dalam penggunaan 

media? 

Apakah 

bapak/ibu 

membuat 

sinopsis/treatm

ent dalam 

penggunaan 

media? 

Terlebih 

khusus audio-

visual 

  Mengembangk

an tes atau 

revisi 

Menurut ibu, apakah 

guru selalu 

melakukan perbaikan 

dalam penggunaan 

media pembelajaran? 

Apakah 

bapak/ibu 

melakukan 

perbaikan 

dalam 

penggunaan 

media 
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pembelajaran? 

2 Bagaimanak

ah implikasi 

kreativitas 

guru 

sertifikasi 

dalam 

pengembang

an media 

pendidikan 

di MIN 2 

Banda 

Aceh? 

Motivasi 

belajar siswa 

Menurut ibu, adakah 

dampak kreativitas 

guru dalam 

pengembangan media 

pendidikan terhadap 

motivasi belajar 

siswa? 

Bagaimanakah 

menurut 

bapak/ibu 

motivasi 

belajar siswa 

jika guru 

kreatif dalam 

mengembangk

an media 

pembelajaran? 

   Menurut ibu, seperti 

apakah dampak yang 

sangat menonjol 

motivasi belajar 

siswa dalam 

kreativitas guru 

memanfaatkan media 

pendidikan? 

Menurut 

bapak/ibu 

Seperti apakah 

dampak yang 

sangat 

menonjol 

motivasi 

belajar siswa 

dalam 

kreativitas guru 

mengembangk

an media 

pendidikan? 

3 Apa kendala 

guru 

sertifikasi 

dalam 

melakukan 

pengembang

an media 

pendidikan? 

 Menurut ibu, apa 

kendala yang dialami 

guru dalam 

mengembangkan 

media pendidikan? 

Kendala apa 

yang bapak/ibu 

alami dalam 

mengembangk

an media 

pendidikan? 
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PEDOMAN OBSERVASI  

Kreativitas Guru Sertifikasi dalam Pengembangan Media Pendidikan di MIN 2 

Banda Aceh 

 

No  Aspek yang diamati  Pelaksana  

SB B C K 

1. Melihat Visi,Misi, dan Tujuan      

2.  Melihat kreativitas guru sertifikasi memanfaatkan 

media pendidikan 

    

3.  Permusyawarahan guru dengan kepala sekolah     

4.  Dukungan kepala sekolah terkait media pendidikan     

5.  Melihat kelengkapan media yang tersedia di sekolah     

 

Keterangan  

SB      : Sangat Baik 

B        : Baik  

C        : Cukup 

K        : Kurang 
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Daftar Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 2 Banda Aceh 

1. Menurut ibu, apakah guru sertifikasi melakukan musyawarah dalam 

pemilihan media pembelajaran? 

2. Menurut ibu, media apa yang sering guru gunakan dalam proses belajar 

mengajar? 

3. Menurut ibu, apakah guru mampu mencari solusi jika media yang di 

butuhkan tidak tersedia di sekolah? 

4. Menurut ibu, apakah guru memanfaatkan media alam dengan media 

lainnya dalam proses belajar mengajar? 

5. Menurut ibu, apakah guru membuat media baru dalam proses belajar 

mengajar? 

6. Menurut ibu, apakah guru selalu melakukan perbaikan dalam penggunaan 

media pembelajaran? 

7. Menurut ibu, adakah dampak kreativitas guru dalam pengembangan media 

pendidikan terhadap motivasi belajar siswa? 

8. Menurut ibu, seperti apakah dampak yang sangat menonjol dalam 

kreativitas guru memanfaatkan media pendidikan? 

9. Menurut ibu, apa kendala yang di alami guru dalam mengembangkan 

media pendidikan? 
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Daftar Wawancara dengan Guru Sertifikasi MIN 2 Banda Aceh 

1. Apakah bapak/ibu melibatkan kepala sekolah dalam pemilihan media 

pembelajaran? 

2. Media apa yang sering  bapak/ibu gunakan dalam proses belajar mengajar? 

3. Bagaimanakah cara bapak/ibu jika media yang di butuhkan tidak tersedia 

di sekolah? 

4. Apakah bapak/ibu memanfaatkan media alam dengan media lainnya dalam 

proses belajar mengajar? 

5. Apakah bapak/ibu membuat media baru dalam proses belajar mengajar? 

 

6. Apakah bapak/ibu selalu menyinkronkan antara media yang di gunakan 

dengan RPP yang dibuat? 

7. Bagaimanakah cara bapak/ibu melihat media yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan siswa? 

8. Apakah bapak/ibu mendesain sendiri media pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa? 

9. Bagaimanakah cara ibu menjabarkan butir-butir materi secara rinci? 

10. Bagaimanakah menurut bapak/ibu motivasi belajar siswa jika guru kreatif 

dalam mengembangkan media pembelajaran? 

11. Menurut bapak/ibu Seperti apakah dampak yang sangat menonjol motivasi 

belajar siswa dalam kreativitas guru mengembangkan media pendidikan? 

12. Kendala apa yang bapak/ibu alami dalam mengembangkan media 

pendidikan? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN DI MIN 2 BANDA ACEH 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 

B. Wawancara dengan salah satu Guru Kelas/Guru Sertifikasi 


